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KATA PENGANTAR 
 

 

 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku "Manajemen Risiko 

Keuangan: Teori dan Aplikasi" ini dapat terselesaikan dengan baik.  

Dalam lanskap ekonomi global yang terus bergejolak dan penuh 

ketidakpastian, manajemen risiko keuangan telah menjadi disiplin 

ilmu yang tak terpisahkan dan krusial bagi keberlangsungan serta 

kesuksesan setiap organisasi, mulai dari institusi keuangan raksasa 

hingga perusahaan skala kecil. Fluktuasi pasar yang cepat, perubahan 

regulasi yang dinamis, hingga munculnya inovasi finansial yang 

disruptif, semuanya menuntut pemahaman mendalam dan 

pendekatan strategis dalam mengelola risiko. Mengabaikan risiko 

bukanlah sebuah pilihan; sebaliknya, mengenali, mengukur, 

memantau, dan mengendalikannya adalah kunci untuk menjaga 

stabilitas, memaksimalkan nilai, dan mencapai tujuan strategis. 

Buku "Manajemen Risiko Keuangan: Teori dan Aplikasi" ini hadir 

sebagai panduan komprehensif yang menjembatani antara kerangka 

konseptual teoretis dengan implementasi praktis di dunia nyata. Kami 

menyadari bahwa banyak literatur yang ada seringkali terlalu 

berfokus pada salah satu aspek, baik itu teori yang sangat matematis 

atau aplikasi yang kurang didukung dasar ilmiah. Oleh karena itu, 

buku ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang utuh, mulai 

dari prinsip-prinsip dasar manajemen risiko, berbagai jenis risiko 

keuangan (seperti risiko pasar, risiko kredit, risiko operasional, dan 

risiko likuiditas), hingga model-model kuantitatif terbaru dan alat-alat 

praktis yang digunakan oleh para profesional. 

Kami telah berupaya keras untuk menyajikan materi ini dengan 

cara yang jelas, sistematis, dan mudah dipahami, tanpa mengorbankan 

kedalaman substansi. Setiap bab dilengkapi dengan penjelasan 

konseptual yang kuat, diikuti dengan contoh-contoh riil, studi kasus, 

dan ilustrasi numerik yang membantu pembaca melihat bagaimana 
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teori diterapkan dalam situasi nyata. Anda akan menemukan 

pembahasan tentang berbagai metodologi pengukuran risiko, teknik 

mitigasi, serta kerangka tata kelola risiko yang efektif. 

Buku ini ditujukan bagi berbagai kalangan pembaca: mahasiswa 

di bidang keuangan, perbankan, dan ekonomi yang ingin 

memperdalam pemahaman mereka; praktisi perbankan, manajer 

investasi, dan profesional risiko yang mencari referensi praktis dan 

terkini; serta siapa pun yang memiliki minat serius dalam memahami 

bagaimana risiko keuangan dikelola secara efektif dalam lingkungan 

bisnis yang kompleks. 

Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi sumber ilmu 

pengetahuan yang berharga, tetapi juga menjadi inspirasi bagi Anda 

untuk terus mengembangkan keahlian dalam mengidentifikasi dan 

mengelola risiko, sehingga dapat berkontribusi pada stabilitas dan 

pertumbuhan di bidang keuangan. Selamat membaca, dan semoga 

wawasan yang Anda dapatkan dapat diaplikasikan secara optimal 

dalam setiap keputusan finansial Anda. 
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Definisi Manajemen Risiko 
ISO 31000 (2018) mendefinisikan manajemen risiko sebagai 

“koordinasi kegiatan untuk mengarahkan dan mengendalikan 

organisasi terkait risiko.” (Wijaya, 2022) Artinya, manajemen risiko 

adalah suatu proses sistematis yang bertujuan untuk mengenali, 

menilai, dan mengelola risiko agar organisasi dapat mencapai 

tujuannya dengan lebih baik, Menurut ISO 31000:2018. manajemen 

risiko adalah “coordinated activities to direct and control an 

organization with regard to risk,” atau dalam bahasa Indonesia dapat 

diartikan sebagai kegiatan terkoordinasi untuk mengarahkan dan 

mengendalikan organisasi terkait risiko (Ketut Witara, 2018).  

Definisi ini menunjukkan bahwa manajemen risiko bukan hanya 

sekadar aktivitas teknis, melainkan proses yang melibatkan seluruh 

aspek organisasi secara terintegrasi, ISO 31000 menekankan bahwa 

manajemen risiko adalah proses yang sistematis, terstruktur, dan 

terukur. Hal ini berarti pengelolaan risiko harus dilakukan secara 

metodis, dengan langkah-langkah yang jelas mulai dari identifikasi, 

analisis, evaluasi, hingga pengendalian risiko. Proses ini dilakukan 

berulang dan berkelanjutan sebagai bagian dari tata kelola organisasi,  

Salah satu aspek penting dalam definisi ISO 31000 adalah bahwa 

manajemen risiko harus terkait langsung dengan tujuan organisasi 

(Nice & Imbar, 2016). Risiko dipandang sebagai segala sesuatu yang 

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan tersebut, baik yang 

berpotensi menjadi hambatan maupun peluang. Oleh karena itu, 

pengelolaan risiko harus mendukung pencapaian tujuan strategis, 

operasional, keuangan, maupun kepatuhan organisasi. 

1. COSO (Committee of Sponsoring Organizations) 

Menyatakan bahwa manajemen risiko adalah proses yang 

dilakukan oleh dewan direksi, manajemen, dan personel lainnya, 

yang dirancang untuk memberikan kepastian yang wajar mengenai 

pencapaian tujuan organisasi, terutama terkait pengelolaan risiko, 

COSO adalah salah satu kerangka kerja (framework) manajemen 

risiko yang paling banyak digunakan di dunia, terutama di 

lingkungan korporasi dan sektor keuangan (Masama et al., 2022).  

Pada tahun 2017, COSO mengeluarkan revisi dari Enterprise 

Risk Management (ERM) Framework yang dikenal sebagai COSO 

ERM Framework 2017. Framework ini menyempurnakan 



Kerangka Konseptual dan Filosofi Manajemen Risiko 
 

 

8 Yuwan Ditra Krahara 

bagian dari keseluruhan sistem manajemen organisasi. Dengan 

demikian, risiko yang muncul di berbagai bidang dan tingkatan dapat 

dikenali, dievaluasi, dan dikelola secara konsisten sehingga 

mendukung pencapaian tujuan strategis dan operasional, Prinsip 

berikutnya adalah bahwa manajemen risiko harus bersifat terstruktur 

dan sistematis. Organisasi perlu menerapkan proses yang jelas dan 

terorganisir dalam mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengendalikan risiko (Siregar, 2024).  

Pendekatan ini memastikan bahwa tidak ada risiko yang 

terlewatkan dan setiap langkah penanganan dilakukan berdasarkan 

data dan informasi yang akurat, Selanjutnya, prinsip filosofi 

manajemen risiko menekankan bahwa proses pengelolaan risiko 

harus bersifat proaktif dan berkelanjutan. Risiko harus diantisipasi 

sebelum menimbulkan dampak negatif yang signifikan, bukan hanya 

diatasi setelah masalah terjadi. Pendekatan yang berkelanjutan juga 

memastikan bahwa manajemen risiko terus diperbaharui dan 

disesuaikan dengan perubahan lingkungan internal dan eksternal, 

Prinsip keterlibatan dan partisipasi seluruh pemangku kepentingan 

juga sangat penting. Manajemen risiko harus melibatkan berbagai 

pihak yang memiliki peran dan kepentingan dalam organisasi, mulai 

dari manajemen puncak hingga staf operasional (Akbar Bahtiar et al., 

2023).  

Keterlibatan ini meningkatkan kesadaran risiko secara 

menyeluruh dan memperkuat komitmen organisasi dalam 

menjalankan proses manajemen risiko, Prinsip lain yang tidak kalah 

penting adalah bahwa manajemen risiko harus didasarkan pada 

informasi yang cukup dan komunikasi yang efektif. Pengambilan 

keputusan yang baik membutuhkan data dan analisis risiko yang valid, 

serta komunikasi yang transparan di seluruh tingkatan organisasi 

agar pemahaman dan tindakan terhadap risiko dapat dilakukan secara 

tepat, Selain itu, prinsip filosofi manajemen risiko mengakui bahwa 

risiko memiliki dua sisi, yaitu ancaman dan peluang (Susanto et al., 

2024).  

Oleh karena itu, pengelolaan risiko tidak hanya bertujuan untuk 

mencegah kerugian, tetapi juga untuk mengidentifikasi dan 

memanfaatkan peluang yang muncul dari ketidakpastian demi 
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kemajuan organisasi, Secara keseluruhan, prinsip-prinsip filosofis 

dalam manajemen risiko membentuk kerangka pikir yang proaktif, 

menyeluruh, dan berorientasi pada penciptaan nilai. Dengan 

mengikuti prinsip-prinsip ini, organisasi dapat mengelola risiko 

secara efektif, meningkatkan daya tahan terhadap perubahan, dan 

mencapai tujuan secara lebih konsisten dan berkelanjutan (Basuki, 

2023). 
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semakin terhubung dan kompleks ini, organisasi harus mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi. Sehingga, 

manajemen risiko yang baik tidak hanya membantu organisasi untuk 

menghindari kerugian, tetapi juga memungkinkan mereka untuk 

mengambil keputusan yang lebih baik dan lebih strategis.  

Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip yang diatur dalam ISO 

31000, yang menekankan pentingnya integrasi manajemen risiko 

dalam semua aspek organisasi. Secara keseluruhan, manajemen risiko 

dalam keuangan adalah suatu keharusan yang tidak boleh diabaikan 

oleh organisasi mana pun. Dengan memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip manajemen risiko yang tepat, organisasi dapat 

meningkatkan ketahanan mereka terhadap berbagai ancaman dan 

memanfaatkan peluang yang ada untuk pertumbuhan yang 

berkelanjutan. 

 

Konsep Dasar Manajemen Risiko Keuangan 

Risiko keuangan dapat didefinisikan sebagai kemungkinan terjadinya 

kerugian finansial yang diakibatkan oleh ketidakpastian dalam pasar 

atau aktivitas ekonomi. Menurut COSO (2017), risiko keuangan 

mencakup risiko yang berkaitan dengan fluktuasi nilai aset, 

kewajiban, dan pendapatan.  

Dalam konteks ini, risiko keuangan tidak hanya terbatas pada 

kerugian, tetapi juga mencakup potensi keuntungan yang hilang 

akibat ketidakpastian. ISO 31000 juga menekankan pentingnya 

manajemen risiko dalam konteks pengambilan keputusan yang lebih 

baik dan lebih terinformasi. 

Sebagai contoh, dalam pasar saham, fluktuasi harga dapat 

menyebabkan investor mengalami kerugian yang signifikan jika 

mereka tidak memiliki strategi manajemen risiko yang baik. Data dari 

Jorion (2007) menunjukkan bahwa penggunaan metode Value at Risk 

(VaR) dapat membantu investor dalam mengukur potensi kerugian 

mereka dalam portofolio investasi.  

Dengan menerapkan VaR, investor dapat lebih siap menghadapi 

risiko yang mungkin terjadi dan mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan untuk melindungi aset mereka. Manajemen risiko 

keuangan mencakup berbagai jenis risiko, di antaranya: 
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masa depan. Oleh karena itu, penting bagi manajemen puncak 

untuk membangun budaya risiko yang kuat dan mendorong 

keterlibatan seluruh karyawan dalam praktik manajemen risiko 

(Sutrisno, 2012). 

 

3. Sistem dan Teknologi yang Belum Memadai 

Tantangan lain dalam penerapan manajemen risiko adalah 

kurangnya sistem dan teknologi yang memadai. Banyak 

perusahaan masih menggunakan metode manual untuk 

mengidentifikasi dan mengelola risiko, yang dapat menyebabkan 

kesalahan dan keterlambatan dalam pengambilan keputusan. 

Menurut OJK (2020), perusahaan yang tidak memiliki sistem 

teknologi informasi yang baik cenderung kesulitan dalam 

mengelola risiko secara efisien. 

Data menunjukkan bahwa perusahaan yang menginvestasikan 

dalam teknologi manajemen risiko dapat meningkatkan 

kemampuan mereka untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko 

secara lebih efektif. Sebagai contoh, penggunaan perangkat lunak 

analisis risiko dapat membantu perusahaan dalam melakukan 

analisis sensitivitas dan stress testing dengan lebih cepat dan 

akurat (Hull, 2018). 

 

4. Ketidakpastian Regulasi 

Ketidakpastian regulasi juga menjadi tantangan yang signifikan 

dalam penerapan manajemen risiko. Perubahan regulasi yang 

sering terjadi dapat membuat perusahaan kesulitan dalam 

menyesuaikan kebijakan manajemen risiko mereka. Kasmir (2018) 

mencatat bahwa perusahaan yang tidak mampu beradaptasi 

dengan perubahan regulasi dapat menghadapi sanksi dan dampak 

negatif lainnya. 

Sebagai contoh, perubahan regulasi yang diberlakukan oleh 

OJK dapat mempengaruhi cara bank dan lembaga keuangan 

mengelola risiko. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

tetap mengikuti perkembangan regulasi dan memastikan bahwa 

mereka selalu mematuhi persyaratan yang berlaku (OJK, 2020). 
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Kesimpulan 

Dalam era ketidakpastian ekonomi dan volatilitas pasar yang tinggi, 

manajemen risiko menjadi semakin penting bagi perusahaan. Dengan 

menerapkan strategi dan alat manajemen risiko yang tepat, seperti 

diversifikasi, asuransi, hedging, dan analisis sensitivitas, perusahaan 

dapat melindungi diri mereka dari risiko yang tidak terduga.  

Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia, 

kurangnya budaya risiko, sistem yang belum memadai, dan 

ketidakpastian regulasi harus diatasi agar manajemen risiko dapat 

diterapkan secara efektif. Melalui studi kasus dan praktik terbaik, 

perusahaan dapat belajar dari pengalaman orang lain dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola risiko. 
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Pendahuluan  

Dalam dunia bisnis dan keuangan, risiko merupakan suatu hal yang 

tidak dapat dihindari dan menjadi bagian dari setiap pengambilan 

keputusan. Setiap kegiatan keuangan, baik investasi, pembiayaan, 

maupun operasional, mengandung potensi kerugian yang timbul 

akibat ketidakpastian kondisi pasar, kegagalan pihak ketiga, maupun 

faktor internal perusahaan. Oleh karena itu, pemahaman yang 

mendalam mengenai risiko keuangan menjadi sangat penting, 

khususnya dalam upaya menjaga stabilitas dan kelangsungan usaha. 

Salah satu langkah penting dalam manajemen risiko adalah 

klasifikasi atau pengelompokan jenis-jenis risiko keuangan. Dengan 

klasifikasi yang tepat, pelaku usaha, lembaga keuangan, dan investor 

dapat lebih mudah mengidentifikasi sumber-sumber risiko, menilai 

dampaknya, dan merancang strategi pengendalian yang efektif. Risiko 

keuangan sendiri dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti risiko 

pasar, risiko kredit, risiko likuiditas, hingga risiko operasional. 

Di tengah dinamika ekonomi global yang semakin kompleks dan 

terintegrasi, ancaman terhadap stabilitas keuangan pun semakin 

beragam. Tanpa pemahaman yang baik mengenai jenis dan 

karakteristik risiko keuangan, organisasi akan kesulitan dalam 

merespons perubahan pasar secara adaptif dan cermat. Oleh karena 

itu, pembahasan mengenai klasifikasi risiko keuangan menjadi 

relevan dan krusial, baik dalam konteks akademik maupun praktik 

manajerial.  

 

Pengertian Klasifikasi Risiko Keuangan 

Menurut Bodie, Kane and Marcus, (2014), risiko keuangan adalah 

ketidakpastian mengenai hasil investasi masa depan yang disebabkan 

oleh volatilitas harga, inflasi, dan faktor makro ekonomi lainnya. 

Mereka membedakan antara risiko sistematis (tidak bisa dihindari) 

dan risiko tidak sistematis (dapat dikurangi melalui diversifikasi). 

Risiko keuangan adalah potensi kerugian akibat perubahan 

kondisi pasar atau kegagalan dalam transaksi keuangan. Risiko ini 

bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, 

politik, maupun operasional. Para ahli mendefinisikan klasifikasi 

jenis-jenis risiko keuangan menjadi beberapa, diantaranya: 
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c. Ketergantungan Pada Teknologi yang Tidak Cukup: 

ketergantungan pada sistem teknologi yang sudah tua atau tidak 

dapat diandalkan dapat menyebabkan kegagalan teknis yang 

mengganggu operasional. 

d. Faktor Eksternal: kejadian tak terduga, seperti bencana alam 

atau perubahan kebijakan pemerintah, dapat mempengaruhi 

kemampuan perusahaan untuk beroperasi secara normal. 

 

3. Pengelolaan Risiko Operasional 

Pengelolaan risiko operasional bertujuan untuk meminimalkan 

dampak dari kejadian yang dapat mengganggu operasional dan 

merugikan perusahaan. Beberapa strategi pengelolaan risiko 

operasional yang dapat diimplementasikan antara lain: 

a. Penilaian dan Identifikasi Risiko (Risk Assessment and 

Identification) 

Proses pertama dalam manajemen risiko operasional adalah 

mengidentifikasi dan menilai potensi risiko yang ada dalam 

proses operasional. Ini melibatkan audit internal, analisis 

kelemahan sistem, dan identifikasi area yang rentan terhadap 

kesalahan atau kegagalan. 

b. Pengendalian Internal (Internal Controls) 

Menerapkan kebijakan dan prosedur internal yang efektif 

adalah langkah kunci dalam mengurangi risiko operasional. 

Pengendalian internal mencakup pemeriksaan yang tepat, 

pemisahan tugas, dan otorisasi yang ketat untuk mencegah 

penipuan atau kesalahan. 

c. Pelatihan dan Pendidikan Karyawan 

Melakukan pelatihan yang berkelanjutan kepada karyawan 

untuk memastikan bahwa mereka memahami prosedur, 

kebijakan, dan risiko yang ada dalam pekerjaan mereka. 

Pelatihan juga membantu mengurangi kemungkinan kesalahan 

manusia. 

d. Penerapan Teknologi dan Sistem yang Handal 

Menyediakan teknologi yang canggih dan sistem IT yang dapat 

diandalkan untuk mendukung operasional perusahaan, serta 

menjaga keamanan data dan perlindungan terhadap ancaman 

dunia maya. 
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e. Manajemen Krisis dan Rencana Kontinjensi (Crisis Management 

and Contingency Plans) 

Perusahaan perlu mempersiapkan rencana darurat atau 

kontinjensi untuk menghadapi krisis atau peristiwa yang 

mengganggu operasional, seperti bencana alam, kerusakan 

sistem, atau masalah terkait kejahatan. Ini termasuk memiliki 

prosedur pemulihan bencana yang efektif. 
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Definisi Identifikasi dan Pengukuran Risiko 
Risiko merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari setiap kegiatan 

ekonomi dan bisnis. Oleh karena itu, proses manajemen risiko dimulai 

dari tahapan paling krusial yaitu identifikasi dan pengukuran risiko. 

Tahapan ini berperan penting dalam memastikan bahwa organisasi 

mampu mengenali potensi ancaman dan menilai dampaknya secara 

akurat, sebelum mengambil langkah mitigasi. 

Fabozzi & Peterson Drake (2021) dalam Financial Risk 

Management: Applications in Market, Credit, Asset, and Liability 

Management. "Financial risk is the possibility that a firm's cash flow will 

prove inadequate to meet its financial obligations, due to exposure to 

market, credit, liquidity, or operational uncertainties."Penekanan: 

Risiko keuangan adalah fungsi dari ketidakpastian terhadap arus kas 

masa depan dan kemampuan membayar kewajiban. Jorion (2022) 

merumuskan dalam Value at Risk: The New Benchmark for Managing 

Financial Risk (4th ed.): “Financial risk reflects the volatility of returns 

resulting from exposure to market price movements, including interest 

rates, foreign exchange rates, and equity prices.” Penekanan: fokus 

pada volatilitas sebagai bentuk kuantifikasi risiko keuangan pasar. 

Kou, Peng & Wang (2021): Evaluation of risk management models 

using machine learning–European Journal of Operational Research. 

"Financial risk is multidimensional, involving market dynamics, 

behavioral patterns, and systemic interdependence. Its assessment must 

adapt to complex, data-driven environments." Penekanan: risiko 

keuangan harus dianalisis dengan pendekatan sistemik dan berbasis 

big data. Hull (2022) Risk Management and Financial Institutions (6th 

ed.). “Financial risk is the likelihood of losses stemming from adverse 

movements in financial variables, such as prices, rates, or 

creditworthiness, which can affect an institution’s value.” 

Penekanan: Risiko keuangan berasal dari perubahan negatif pada 

variabel pasar dan kredit. 

Basel Committee on Banking Supervision (BCBS, 2023) Principles 

for the Management of Financial Risks. “Financial risk comprises market 

risk, credit risk, liquidity risk, and operational risk, each of which must 

be independently identified, measured, monitored, and controlled.” 

Penekanan: Pengelompokan risiko keuangan utama dengan 

kewajiban pengukuran terpisah yang terintegrasi. 
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5. Jumlah Transaksi Unauthorized 

Persentase transaksi unauthorized dapat dihitung dengan 

membandingkan jumlah transaksi yang tidak sah dengan total 

transaksi.  

 

Teori Pendukung dan Model Analitik 

Beberapa teori yang menjadi dasar dalam analisis risiko antara lain:  

1. Expected Utility Theory (Von Neumann & Morgenstern): 

menjelaskan bagaimana individu membuat keputusan di bawah 

ketidakpastian. 

2. Modern Portfolio Theory (Markowitz, 1952): menyatakan bahwa 

risiko portofolio dapat dikurangi melalui diversifikasi. 

3. Enterprise Risk Management Framework (COSO, 2017): kerangka 

kerja manajemen risiko menyeluruh yang mencakup proses 

identifikasi dan pengukuran risiko secara strategis. 

4. Behavioral Risk Management: mengakui peran bias manusia dalam 

pengambilan keputusan (Kahneman & Tversky, 2021). 

5. Integrated Reporting (IR) dan Triple Bottom Line Risk Approach: 

menilai risiko tidak hanya dari keuangan, tetapi juga sosial dan 

lingkungan. 

6. Cyber Risk Framework (NIST, 2022): untuk manajemen risiko siber 

secara sistemik. 

 

Kesimpulan  

Identifikasi dan pengukuran risiko merupakan dua tahapan awal yang 

sangat penting dalam manajemen risiko. Tanpa identifikasi yang tepat 

dan pengukuran yang akurat, organisasi akan kesulitan merancang 

strategi mitigasi yang efektif. Oleh karena itu, pendekatan sistematis, 

berbasis data, dan terus diperbarui merupakan keharusan dalam era 

risiko yang semakin kompleks. Dalam era disrupsi digital, 

ketergantungan pada pendekatan tradisional seperti Value at Risk 

(VaR) dan regresi statistik saja tidak lagi memadai.  

Pengukuran risiko kini telah berevolusi menjadi proses yang 

proaktif, berbasis prediksi, dan adaptif terhadap data real-time. 

Penggunaan teknologi seperti machine learning, bayesian modeling, 

serta simulasi berbasis scenario analysis 4.0 memungkinkan 
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organisasi untuk tidak hanya bereaksi, tetapi juga mengantisipasi 

risiko di masa depan secara lebih cerdas.  

Pendekatan modern ini juga memperkuat pentingnya 

pengukuran multidimensi, di mana risiko tidak hanya dilihat dari sisi 

keuangan, tetapi juga dari aspek lingkungan, sosial, siber, dan tata 

kelola (ESG dan digital risk). Integrasi antara pengukuran risiko dan 

perencanaan strategis melalui kerangka seperti COSO ERM 2017 dan 

Integrated Reporting Framework menjadi hal yang krusial. 

1. Identifikasi risiko harus dinamis dan menyeluruh. 

2. Pengukuran risiko perlu menggunakan kombinasi metode 

kualitatif dan kuantitatif modern.   

3. Pengambilan keputusan keuangan yang berbasis risiko 

memberikan daya saing strategis. 

4. Teknologi digital adalah alat penting dalam deteksi, analisis, dan 

mitigasi risiko masa kini. 

5. Integrasi manajemen risiko dengan strategi bisnis dan 

keberlanjutan menjadi tuntutan bagi organisasi yang ingin 

bertahan dalam jangka panjang. 
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Konsep Dasar Risiko Kredit 
Risiko kredit secara umum diartikan sebagai potensi kerugian 

finansial yang dapat dialami oleh kreditur akibat ketidakmampuan 

atau kegagalan debitur dalam memenuhi kewajiban pembayarannya 

sesuai perjanjian yang telah disepakati. Menurut Bouteille dan 

Coogan-Pushner (2012), risiko kredit merupakan jenis risiko yang 

paling signifikan dalam industri perbankan karena berkaitan langsung 

dengan eksistensi aset produktif utama, yakni pinjaman.  

Risiko ini dapat timbul dari berbagai faktor, baik internal seperti 

menurunnya kemampuan keuangan debitur, maupun eksternal 

seperti gejolak ekonomi makro atau perubahan kebijakan pemerintah. 

Risiko kredit yang menjadi perhatian utama dalam analisis risiko 

kredit adalah risiko gagal bayar (default risk). Risiko ini terjadi ketika 

debitur tidak mampu memenuhi kewajiban pembayaran kembali 

pokok dan/atau bunga pinjaman sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakati.  

Default risk merupakan bentuk risiko kredit yang paling 

mendasar dan sering menjadi pemicu munculnya risiko-risiko kredit 

lainnya. Menurut Bouteille dan Coogan-Pushner (2012), risiko gagal 

bayar adalah ancaman utama terhadap kelangsungan aset produktif 

lembaga keuangan, karena dapat langsung berdampak pada 

pendapatan bunga dan kestabilan arus kas. Oleh karena itu, deteksi 

awal dan mitigasi terhadap risiko ini menjadi prioritas utama dalam 

kerangka kerja manajemen risiko kredit. 

Setelah memahami risiko gagal bayar (default risk), maka penting 

pula untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk risiko kredit lainnya yang 

walaupun tidak selalu mengarah langsung pada kegagalan 

pembayaran, namun dapat memperbesar potensi kerugian atau 

meningkatkan eksposur risiko secara keseluruhan. Bentuk-bentuk 

risiko kredit lainnya meliputi: 

1. Migration Risk (Risiko Migrasi) 

Yaitu risiko yang terjadi ketika kualitas kredit debitur menurun 

secara signifikan, biasanya ditandai oleh penurunan peringkat 

kredit atau perubahan status kolektibilitas, yang berdampak pada 

peningkatan cadangan kerugian kredit (provisioning). Contohnya, 

debitur yang semula tergolong kolektibilitas lancar berubah 

menjadi dalam perhatian khusus (DPK) atau bahkan macet. 
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Resti dan Sironi (2007) menekankan pentingnya kerangka kerja 

pengelolaan risiko kredit yang terintegrasi dengan kebijakan 

manajemen risiko perusahaan secara keseluruhan. Bank wajib 

memiliki sistem manajemen risiko terpadu sebagaimana diatur dalam 

POJK No. 18/POJK.03/2016, mencakup: 

1. Penetapan profil risiko. 

2. Struktur organisasi manajemen risiko. 

3. Pelaporan berkala ke direksi dan komisaris. 

4. Audit internal atas sistem pengendalian kredit. 

 

Dalam kerangka Basel II dan Basel III, manajemen risiko kredit 

juga mencakup: 

1. Perhitungan Expected Credit Loss (ECL) sesuai PSAK 71 (setara 

IFRS 9). 

2. Stress Testing. 

3. Model Internal Ratings-Based (IRB). 

 

Kesimpulan 
Analisis risiko kredit merupakan komponen krusial dalam sistem 

manajemen risiko lembaga keuangan, terutama perbankan, karena 

berkaitan langsung dengan kualitas aset dan stabilitas keuangan 

jangka panjang. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi, 

mengukur, dan mengelola kemungkinan terjadinya gagal bayar oleh 

debitur, serta untuk menentukan besarnya eksposur yang dapat 

ditoleransi oleh lembaga keuangan.  

Dengan mengintegrasikan pendekatan kualitatif (seperti analisis 

karakter, kondisi industri, dan kualitas manajemen) serta kuantitatif 

(melalui rasio keuangan, credit scoring, model prediktif, dan 

probabilitas default), lembaga keuangan dapat melakukan penilaian 

risiko secara menyeluruh, tidak hanya berdasarkan angka tetapi juga 

konteks operasional dan lingkungan usaha debitur. 

Ke depan, tantangan dalam analisis risiko kredit semakin 

kompleks, seiring dengan meningkatnya dinamika ekonomi global, 

volatilitas pasar, dan ketidakpastian geopolitik. Oleh karena itu, 

muncul kebutuhan untuk mengadopsi teknologi mutakhir guna 

meningkatkan akurasi, objektivitas, dan efisiensi dalam pengambilan 
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keputusan kredit. Inovasi seperti big data analytics, machine learning, 

dan Artificial Intelligence (AI) memungkinkan institusi untuk 

memproses jutaan data historis dan real-time, mengidentifikasi pola 

risiko yang sebelumnya tidak terdeteksi oleh metode konvensional, 

serta mempercepat proses underwriting kredit dengan tetap menjaga 

kualitas keputusan. 

Selain itu, regulasi yang terus berkembang seperti penerapan 

PSAK 71 di Indonesia (yang mengadopsi expected credit loss model) 

dan ketentuan Basel III menuntut lembaga keuangan untuk tidak 

hanya melihat risiko kredit dari sisi historis, tetapi juga melakukan 

proyeksi dan stress testing atas kemungkinan kerugian masa depan. 

Dalam konteks ini, analisis risiko kredit harus bersifat dinamis dan 

adaptif, tidak hanya untuk mematuhi ketentuan otoritas seperti OJK 

dan Bank Indonesia, tetapi juga untuk memastikan keberlanjutan 

usaha bank itu sendiri. 

Dengan kata lain, analisis risiko kredit tidak lagi cukup jika hanya 

bersifat reaktif dan berbasis dokumen statis. Lembaga keuangan perlu 

melakukan transformasi digital dalam manajemen risiko untuk 

mendukung decision-making yang berbasis data (data-driven), 

mendorong inklusi keuangan tanpa mengorbankan prinsip kehati-

hatian, dan menjaga ketahanan sektor keuangan terhadap risiko 

sistemik di masa depan. 
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bagaimana strategi mitigasi diterapkan melalui kebijakan internal 

perusahaan maupun penggunaan instrumen keuangan.  

Selain itu, pembahasan juga mencakup aspek regulasi yang 

semakin ketat, seperti implementasi standar Basel III dan persyaratan 

pelaporan risiko berdasarkan IFRS 7, yang menuntut transparansi dan 

akuntabilitas lebih tinggi dari setiap pelaku pasar (Basel Committee on 

Banking Supervision, 2006). Buku ini juga membahas bagaimana 

kemajuan teknologi informasi, big data, dan kecerdasan buatan (AI) 

mulai digunakan dalam pengembangan sistem deteksi dini dan 

pemodelan risiko yang lebih akurat.  

Dalam konteks ini, manajemen risiko pasar tidak lagi hanya 

menjadi tanggung jawab departemen keuangan atau manajemen 

risiko, tetapi menjadi bagian integral dari strategi bisnis dan tata 

kelola perusahaan secara keseluruhan. Inovasi digital menawarkan 

potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan kecepatan dalam 

pengambilan keputusan terkait risiko, namun juga menghadirkan 

tantangan baru dalam hal keamanan data dan etika penggunaan 

algoritma.  

Secara keseluruhan, buku ini ditujukan bagi mahasiswa, peneliti, 

regulator, serta para praktisi di bidang keuangan dan manajemen yang 

ingin memperdalam pemahamannya tentang dinamika risiko pasar 

dan pendekatan-pendekatan yang dapat diambil untuk mengelolanya 

secara efektif. Diharapkan buku ini dapat menjadi referensi akademik 

dan praktis yang berguna dalam mendukung pengambilan keputusan 

yang berbasis analisis risiko, serta membantu organisasi dalam 

membangun ketahanan terhadap gejolak pasar yang tak terduga. 

 

Pengertian Risiko Pasar 

Risiko pasar merupakan salah satu bentuk risiko utama dalam dunia 

keuangan dan bisnis yang berkaitan langsung dengan perubahan nilai 

pasar dari aset atau kewajiban yang dimiliki oleh suatu entitas. Risiko 

ini muncul sebagai akibat dari fluktuasi variabel-variabel pasar yang 

berada di luar kendali perusahaan, seperti harga komoditas, suku 

bunga, dan nilai tukar mata uang. Pemahaman terhadap konsep dasar 

risiko pasar menjadi fondasi penting dalam merancang sistem 

manajemen risiko yang efektif. 
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kompetitif dalam pengelolaan risiko, terutama di tengah dinamika 

pasar yang semakin kompleks dan tak terduga. 

Dengan demikian, evaluasi efektivitas manajemen risiko pasar 

merupakan elemen vital dari siklus risiko yang berkelanjutan. Ia 

bukan hanya sekadar aktivitas pengawasan, tetapi menjadi sarana 

pembelajaran organisasi untuk terus memperbaiki diri dalam 

menghadapi risiko yang tidak pernah benar-benar hilang dari pasar. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Bab ini menyimpulkan keseluruhan pembahasan mengenai 

manajemen risiko pasar, menyoroti poin-poin utama yang telah 

dibahas serta memberikan rekomendasi strategis yang relevan bagi 

para praktisi, regulator, dan akademisi.  

Kesimpulan ini menjadi rangkuman penting sebagai dasar 

pengambilan keputusan dan pengembangan praktik manajemen 

risiko yang lebih efektif ke depan. Secara garis besar, manajemen 

risiko pasar merupakan proses integral yang mencakup identifikasi, 

pengukuran, mitigasi, serta evaluasi risiko yang timbul dari fluktuasi 

variabel pasar seperti harga komoditas, suku bunga, dan nilai tukar. 

Penggunaan instrumen derivatif seperti forward, futures, options, dan 

swaps terbukti efektif sebagai alat lindung nilai, namun harus 

diimbangi dengan pemahaman mendalam terhadap risiko inheren 

yang melekat pada instrumen tersebut.  

Implementasi manajemen risiko yang efektif juga sangat 

bergantung pada kebijakan yang jelas, batasan eksposur yang terukur, 

monitoring berkelanjutan, dan dukungan teknologi informasi yang 

memadai (Lam, 2014; Hull, 2018). Implikasi praktis dari manajemen 

risiko pasar yang baik adalah peningkatan stabilitas keuangan 

perusahaan dan perlindungan terhadap kerugian besar yang 

disebabkan oleh volatilitas pasar.  

Dengan demikian, perusahaan dapat mempertahankan daya 

saingnya dan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. 

Selain itu, manajemen risiko pasar juga membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih rasional dan terinformasi, 

mengurangi ketidakpastian dalam perencanaan bisnis jangka panjang 

(Fraser & Simkins, 2010).  
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Bagi manajer risiko, rekomendasi utama adalah terus 

memperkuat kapasitas analisis risiko dengan menggunakan teknik 

kuantitatif dan kualitatif yang mutakhir, memperbarui kebijakan 

risiko secara adaptif sesuai dinamika pasar, dan memastikan 

keterlibatan aktif seluruh lini organisasi dalam pengelolaan risiko. 

Manajer juga disarankan untuk memanfaatkan teknologi informasi 

terkini seperti big data dan machine learning untuk meningkatkan 

akurasi prediksi dan efektivitas mitigasi risiko (Dionne, 2013).  

Regulator memiliki peran strategis dalam menciptakan kerangka 

regulasi yang menyeimbangkan kebutuhan perlindungan investor dan 

fleksibilitas pasar. Regulasi yang transparan dan konsisten akan 

meningkatkan kepercayaan pasar serta mendorong praktik 

manajemen risiko yang sehat dan bertanggung jawab. Regulator juga 

perlu mendorong transparansi pelaporan risiko oleh lembaga 

keuangan dan perusahaan publik untuk memperkuat tata kelola dan 

pengawasan pasar (Power, 2007).  

Bagi akademisi, rekomendasi penting adalah terus 

mengembangkan riset yang relevan dengan kondisi pasar terbaru, 

termasuk mempelajari dampak teknologi digital dan perubahan 

regulasi terhadap risiko pasar.  

Penelitian empiris yang berfokus pada sektor-sektor spesifik juga 

dapat memberikan kontribusi besar dalam memperkaya literatur dan 

praktik manajemen risiko yang adaptif dan kontekstual (Jorion, 2006). 

Dengan demikian, kesimpulan dan rekomendasi dalam bab ini tidak 

hanya menyajikan ringkasan teori dan praktik, tetapi juga menjadi 

panduan aksi yang komprehensif bagi berbagai pemangku 

kepentingan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan risiko pasar di 

masa depan. 
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Risiko Likuiditas 

Likuiditas merupakan salah satu cara untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk melunasi kewajiban utang jangka pendek tepat 

pada waktunya, termasuk melunasi bagian hutang jangka panjang 

yang jatuh tempo pada tahun bersangkutan. Likuiditas yang tinggi 

merupakan indikator bahwa risiko perusahaan rendah.  

Perusahaan aman dari kemungkinan kegagalan membayar 

berbagai kewajiban lancarnya (Manggala Poerba et al., 2024). 

Artinya bahwa likuiditas juga dapat menggambarkan tingkat 

profitabilitas yang tinggi, semakin tinggi likuiditasnya maka sumber 

dana perusahaan yang tersedia untuk digunakan membayar hutang 

lebih cepat serta mendukung kegiatan operasional sehari-hari 

(Anisa & Febyansyah, 2024) 

Menurut (Baros et al., 2022) ada beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi tingkat likuiditas suatu perusahaan: 

1. Kekurangan Modal Kerja 
 Perusahaan bisa menjadi likuid (sulit memenuhi kewajiban 

jangka pendek) jika kewajiban jangka pendeknya terlalu besar 

dibandingkan dengan modal kerja yang tersedia. 

2.  Kebijakan Kredit yang Longgar 
 Jika perusahaan menerapkan syarat kredit penjualan yang terlalu 

lunak, piutang akan berputar lambat, yang juga bisa 

menyebabkan kondisi likuid. 

3.  Modal Kerja Berlebihan 
Sebaliknya, memiliki modal kerja yang terlalu besar dapat 

menyebabkan sebagian dana menganggur, sehingga perusahaan 

berada dalam kondisi over likuid (likuiditas berlebihan). 

4. Manajemen Keuangan yang Buruk  

Pengelolaan keuangan yang kurang baik bisa menyebabkan 

perusahaan berada dalam kondisi likuid maupun over likuid, 

karena tidak ada pengaturan finansial yang optimal. 

Likuiditas juga bisa mencerminkan suatu kejanggalan bagi 

perusahaan, jika suatu perusahaan mengalami masalah likuiditas, 

mereka dianggap mengalami kesulitan keuangan. Namun, 

kemungkinan utang serius akan berkurang jika perusahaan mampu 

mendanai kewajiban jangka pendeknya (Syifa Indah Aurora 

Salsabila et al., 2024).
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7. Kebijakan Risiko Likuiditas, menganalisis praktik terbaik untuk 

mengembangkan dan menerapkan kebijakan manajemen risiko 

likuiditas, yang mencakup pengujian stres likuiditas, pengukuran 

likuiditas, dan penetapan batas risiko (Krishna et al., 2023).  

8. Perencanaan kontingensi, membahas pentingnya rencana 

kontingensi dan strategi pemulihan bencana untuk mengelola 

guncangan likuiditas, memastikan kesiapan menghadapi 

gangguan likuiditas yang tidak terduga (Krishna et al., 2023). 

 

Mitigasi risiko menjadi bagian terpenting saat melaksanakan 

usaha perusahaan dan menciptakan banyak kegiatan yang bisa 

memicu risiko. Dalam usaha memanfaatkan risiko, mitigasi risiko 

berguna untuk mendapatkan peluang keuntungan jika risiko sudah 

diperhitungkan terlebih dahulu. Dalam hal ini, fungsi mitigasi risiko 

untuk memberi peringatan akan munculnya risiko (Marwiyah 

Gumay, 2024). Secara fundamental, strategi mitigasi risiko likuiditas 

itu krusial karena beberapa alasan utama (Hull, 2018): 

1. Menjaga Kelangsungan Operasional: tanpa strategi mitigasi yang 

efektif, entitas tersebut bisa gagal membayar utang, bahkan jika 

asetnya secara total melebihi liabilitasnya. Ini bisa menyebabkan 

gangguan operasional yang parah, mulai dari kesulitan 

membayar gaji karyawan, memenuhi pesanan klien, hingga pada 

akhirnya kebangkrutan. Dengan kata lain, likuiditas adalah 

oksigen bagi setiap bisnis; tanpa itu, operasi akan terhenti. 

2. Mempertahankan Kepercayaan Pasar dan Reputasi Kemampuan: 

suatu entitas untuk memenuhi kewajibannya secara tepat waktu 

adalah indikator utama kesehatan keuangannya. Jika pasar, 

investor, atau kreditor mulai meragukan kemampuan entitas 

untuk membayar, hal ini bisa merusak reputasi dan kepercayaan. 

 

Penarikan dana besar-besaran, penurunan harga saham, atau 

kesulitan mendapatkan pinjaman baru adalah konsekuensi yang 

mungkin terjadi. Strategi mitigasi yang kuat menunjukkan 

manajemen yang prudent dan komitmen terhadap stabilitas, yang 

pada gilirannya menjaga kepercayaan pasar. 

1. Memenuhi Persyaratan Regulasi, dibanyak yurisdiksi, terutama 
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untuk institusi keuangan seperti bank, otoritas regulasi 

memberlakukan aturan ketat terkait manajemen risiko likuiditas. 

Contoh paling menonjol adalah Basel III yang memperkenalkan 

rasio seperti Liquidity Coverage Ratio (LCR) dan Net Stable 

Funding Ratio (NSFR). Kepatuhan terhadap regulasi ini bukan 

hanya kewajiban hukum, tetapi juga berfungsi sebagai kerangka 

kerja minimum untuk memastikan entitas memiliki penyangga 

likuiditas yang memadai. Kegagalan mematuhi regulasi bisa 

berujung pada denda besar atau pembatasan operasional. 

2. Menghindari Biaya Dana yang Lebih Tinggi, ketika suatu entitas 

menghadapi masalah likuiditas, seringkali mereka terpaksa 

mencari dana darurat dari sumber yang lebih mahal, seperti 

pinjaman jangka pendek dengan suku bunga tinggi. Bank sentral 

mungkin bertindak sebagai pemberi pinjaman terakhir (lender of 

last resort), tetapi seringkali dengan bunga yang membebankan 

dan persyaratan yang ketat. Strategi mitigasi yang baik 

memungkinkan entitas untuk mengelola kebutuhan dana dengan 

efisien, menghindari kepanikan dan, yang terpenting, mengurangi 

biaya pendanaan. 

3. Memungkinkan Fleksibilitas Strategis, dengan memiliki posisi 

likuiditas yang kuat, suatu entitas memiliki fleksibilitas lebih 

besar untuk mengejar peluang bisnis, seperti akuisisi baru, 

investasi dalam proyek inovatif, atau ekspansi pasar, bahkan di 

tengah ketidakpastian ekonomi. Sebaliknya, entitas yang terus-

menerus bergulat dengan masalah likuiditas akan kehilangan 

kesempatan ini karena fokus utamanya adalah bertahan hidup. 
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operasional yang terstruktur sebagai bagian dari penguatan tata 

kelola perusahaan. Bab ini akan membahas secara mendalam berbagai 

aspek risiko operasional, termasuk jenis-jenis risiko, metode 

identifikasi dan pengukuran, serta peran tata kelola internal dalam 

pengelolaan risiko tersebut.  

Dengan pemahaman yang komprehensif ini, diharapkan pembaca 

dapat mengembangkan kemampuan dalam merancang dan 

mengimplementasikan strategi manajemen risiko operasional yang 

mampu melindungi organisasi dari potensi kerugian dan menjaga 

kesinambungan bisnis secara berkelanjutan. 

 

Definisi Risiko Operasional 
Risiko operasional didefinisikan sebagai potensi kerugian yang 

dihadapi organisasi yang disebabkan oleh kegagalan dalam proses 

internal, sistem, manusia, atau faktor eksternal lainnya. Risiko ini 

dapat terjadi dalam berbagai bentuk, mulai dari kesalahan manusia, 

kegagalan teknologi, kecurangan, bencana alam, hingga gangguan 

dalam rantai pasokan.  

Secara umum, risiko operasional dapat dibagi menjadi tiga 

kategori utama: Risiko Teknologi, Risiko Sumber Daya Manusia, dan 

Risiko Eksternal. Menurut Basel Committee on Banking Supervision 

(2001), risiko operasional didefinisikan sebagai:“Risiko dari kerugian 

yang disebabkan oleh ketidaksesuaian atau kegagalan proses internal, 

manusia, sistem, atau akibat dari kejadian eksternal.” 

Definisi ini menegaskan bahwa risiko operasional bukan hanya 

terkait dengan kesalahan teknis atau teknologi, tetapi juga meliputi 

kesalahan manusia dan pengaruh faktor luar organisasi yang tidak 

dapat dikendalikan secara penuh. Menurut Harrington dan Niehaus 

(2003), risiko operasional adalah: “risiko yang timbul dari kegagalan 

internal, seperti kesalahan prosedur, kegagalan sistem, atau 

kecurangan yang disengaja, yang dapat menyebabkan kerugian 

finansial dan non-finansial bagi organisasi.” 

Sementara itu, Deloitte (2015) memandang risiko operasional 

sebagai: “risiko yang timbul dari ketidakmampuan organisasi untuk 

menjalankan proses bisnis secara efisien akibat faktor teknologi, 

kesalahan manusia, atau gangguan eksternal, termasuk bencana alam 

dan masalah rantai pasokan.” 
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dalam melindungi perusahaan dari potensi kerugian sekaligus 

memperkuat daya saing dan keberlanjutan bisnis. 

 

Kesimpulan 
Manajemen risiko operasional dan tata kelola internal merupakan 

aspek yang sangat penting dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan 

operasional organisasi, khususnya di sektor keuangan yang memiliki 

kompleksitas dan sensitivitas tinggi terhadap gangguan.  

Dengan pendekatan yang sistematis dan menyeluruh dalam 

identifikasi, penilaian, dan pengendalian risiko, organisasi dapat 

secara efektif mengantisipasi potensi ancaman yang berasal dari 

berbagai sumber, mulai dari kesalahan manusia, kegagalan teknologi, 

kecurangan, hingga risiko eksternal seperti bencana alam dan 

perubahan regulasi. 

Keberhasilan manajemen risiko operasional sangat bergantung 

pada implementasi tata kelola internal yang kuat, yang mencakup 

kebijakan, prosedur, pengawasan, dan budaya risiko yang diterapkan 

secara konsisten di seluruh tingkat organisasi. Sistem pengawasan 

yang baik dan mekanisme kontrol yang terintegrasi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat mitigasi risiko, tetapi juga sebagai instrumen 

untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta kepercayaan 

stakeholder. 

Lebih jauh, penggunaan teknologi informasi yang canggih dan 

inovasi dalam pemantauan risiko memberikan nilai tambah dalam 

mendeteksi dini potensi masalah dan mempercepat respons 

organisasi terhadap insiden yang terjadi. Pelatihan dan peningkatan 

kesadaran risiko bagi seluruh sumber daya manusia juga menjadi 

pondasi penting agar risiko operasional dapat dikelola secara proaktif. 

Studi kasus nyata yang diulas menggarisbawahi betapa kritisnya 

risiko operasional dan perlunya kesiapsiagaan serta strategi adaptif 

dalam menghadapi dinamika risiko yang terus berkembang. 

Organisasi yang mampu mengintegrasikan manajemen risiko 

operasional dengan tata kelola internal yang efektif akan memiliki 

keunggulan kompetitif, mampu mempertahankan kinerja yang stabil, 

serta menjaga reputasi di mata pelanggan, regulator, dan pasar. 
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Dengan demikian, manajemen risiko operasional bukan hanya 

sekadar kewajiban regulasi atau mekanisme defensif, melainkan 

merupakan bagian integral dari strategi korporasi untuk mendukung 

pertumbuhan berkelanjutan dan ketahanan organisasi di tengah 

tantangan bisnis yang semakin kompleks. 
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Pendahuluan 

Kompleksitas dan konektivitas perkembangan dunia keuangan yang 

semakin tinggi akan menimbulkan aspek yang tak dapat dihindari 

dalam fenomena ini yaitu risiko. Dari sekian banyak risiko, risiko 

sistematik menjadi perhatian utama karena dapat mempengaruhi 

secara menyeluruh pasar keuangan.  

Kemunculan risiko serta faktor-faktor eksternal diantaranya 

perubahan kebijakan moneter, krisis politik, inflasi dan fluktuasi 

ekonomi global yang mempengaruhi segenap aset di pasar, tidak 

hanya sebagian sektor atau sebagian perusahaan saja (Allen, Xian and 

Oskar, 2022). 

Risiko Sistematik atau disebut juga sebagai  Non-Diversifiable Risk 

merupakan bentuk risiko yang tidak dapat dieliminasi melalui 

diversifikasi portofolio. Risiko ini sifatnya global dan dapat 

mempengaruhi secara keseluruhan pelaku pasar secara simultan. 

Contoh yang bisa dilihat dan dirasakan pada krisis COVID-19 yang 

menimbulkan goncangan pasar modal secara global tanpa mengenal 

sektor atau wilayah (Crouhy, Galai and Mark, 2021). 

Dikutip dari pendapat (Acharya and Steffen, 2020), selain 

kerugian langsung bagi investor, risiko sistematik yang tidak 

tertangani dengan baik dapat menciptakan efek domino yang 

memperburuk kondisi keuangan secara menyeluruh. Oleh sebab itu, 

manajemen risiko sistematik memegang peranan penting dalam 

memelihara kestabilan investasi dan ketahanan sistem finansial. 

Pengelolaan risiko sistematik tidak dapat mengandalkan strategi 

diversifikasi biasa. Sebaliknya, dibutuhkan perangkat yang lebih 

canggih seperti pengukuran beta, model CAPM, lindung nilai 

(Hedging), dan lokasi aset. Pendekatan ini selaras dengan pandangan 

(Basel Committee on Banking Supervision, 2022), untuk mengambil 

langkah antisipatif terhadap risiko-risiko eksternal yang bersifat 

sistematik. 

Risiko sistematik merupakan jenis risiko yang muncul dari faktor-

faktor eksternal perusahaan dan kondisi makroekonomi yang 

mempengaruhi sebagian besar sistem finansial. Risiko ini tidak dapat 

dihindari hanya dengan melakukan diversifikasi portofolio karena 

dampaknya yang merata. Contoh risiko sistematik antara lain 
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c. Analisis lingkungan eksternal: memantau kondisi 

makroekonomi dan kebijakan pemerintah yang berpotensi 

berdampak pada pasar. 

d. Pemanfaatan instrumen keuangan: menggunakan derivatif dan 

instrumen keuangan lainnya untuk melindungi portofolio dari 

perubahan pasar yang fluktuatif. 

 

Risiko sistematik merupakan kategori risiko yang inheren 

dalam tatanan finansial global dan tidak terhindarkan, sekalipun 

bagi investor maupun institusi keuangan yang menerapkan prinsip 

kehati-hatian. Kemunculannya dipicu oleh faktor-faktor eksternal 

di luar kendali entitas individu, seperti perubahan kondisi ekonomi 

makro, instabilitas finansial global, inflasi, tingkat suku bunga, 

hingga dinamika geopolitik. Oleh sebab itu, pemahaman, 

pengukuran, dan pengelolaan risiko sistematik memegang peranan 

krusial dalam kerangka manajemen risiko keuangan kontemporer. 

Dalam bab ini, telah dieksplorasi beragam strategi yang dapat 

diimplementasikan untuk memitigasi dampak risiko sistematik. 

Meskipun eliminasi risiko ini secara komprehensif sulit untuk 

dicapai, partisipasi pasar keuangan dapat meminimalisir potensi 

kerugian melalui serangkaian pendekatan. Beberapa diantaranya 

meliputi diversifikasi lintas kelas aset dan wilayah geografis, 

utilisasi instrumen derivatif, implementasi strategi alokasi aset 

berbasis risiko (seperti Risk parity), serta aplikasi kebijakan 

makroprudensial oleh otoritas regulasi. Lebih lanjut, kemajuan 

teknologi seperti big data dan machine learning mulai 

dimanfaatkan dalam pengembangan sistem peringatan dini 

terhadap potensi terjadinya krisis sistematik. 

Manajemen risiko sistematik tidak hanya menjadi tanggung 

jawab entitas individual, melainkan juga merupakan kewajiban 

kolektif di antara institusi keuangan, regulator, dan pembuat 

kebijakan. Dalam konteks ini, esensial bagi seluruh pemangku 

kepentingan untuk membangun komunikasi yang efektif, 

transparansi informasi, dan koordinasi tindakan dalam 

menghadapi potensi gejolak sistematik. Tanpa pendekatan 

kolaboratif, penanganan krisis berskala besar akan menjadi lebih 

kompleks dan dampaknya meluas. 
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Lebih lanjut, respons terhadap risiko sistematik hendaknya 

tidak terbatas pada tindakan reaktif pasca-kejadian. Sebaliknya, 

diperlukan kesadaran proaktif untuk membangun resiliensi sistem 

keuangan melalui penguatan struktur permodalan, peningkatan 

tata kelola perusahaan, serta internalisasi budaya manajemen 

risiko di seluruh tingkatan organisasi. 

Dalam lanskap global yang semakin interkoneksi dan dinamis, 

risiko sistematik akan terus berevolusi dalam bentuk dan 

karakteristiknya. Oleh karena itu, kapabilitas untuk senantiasa 

belajar, beradaptasi, dan berinovasi dalam praktik pengelolaan 

risiko menjadi imperatif bagi keberlanjutan dan stabilitas sistem 

keuangan. Bab ini diharapkan dapat menyajikan pemahaman yang 

komprehensif dan aplikatif bagi pembaca dalam merancang 

strategi manajemen risiko sistematik yang efektif, terukur, dan 

relevan dengan tantangan zaman. 
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Pendahuluan  

Sektor perbankan memegang peranan vital dalam sistem keuangan 

dan pertumbuhan ekonomi suatu negara, terutama melalui perannya 

sebagai lembaga intermediasi keuangan, penyelenggara sistem 

pembayaran, serta penyedia berbagai layanan keuangan lainnya.  

Dalam menjalankan fungsi tersebut, bank dihadapkan pada 

berbagai jenis risiko yang melekat dalam aktivitas usahanya, seperti 

risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, dan lain-lain. Tingkat 

kompleksitas risiko ini semakin meningkat seiring dengan kemajuan 

teknologi, globalisasi pasar, serta inovasi produk-produk keuangan 

yang terus berkembang. Hal ini menuntut penerapan pendekatan 

manajemen risiko yang lebih menyeluruh dan terintegrasi. 

Manajemen risiko dalam perbankan kini tidak lagi dipandang 

sekadar sebagai upaya defensif untuk menghindari kerugian, 

melainkan telah berevolusi menjadi bagian dari strategi yang 

bertujuan untuk mengoptimalkan keseimbangan antara risiko dan 

imbal hasil (risk-return trade-off). Strategi ini mencakup proses 

pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko dalam suatu 

kerangka kerja yang holistik, yang tidak hanya mengelola risiko-risiko 

secara individual tetapi juga memperhitungkan hubungan dan 

interaksi antar berbagai jenis risiko. 

 

Pengertian dan Pentingnya Manajemen Risiko  

Istilah "risiko" merupakan kata yang kerap kita dengar dan biasanya 

dikaitkan dengan hal-hal negatif, tidak menyenangkan, atau sesuatu 

yang sebisa mungkin dihindari. Risiko dapat muncul kapan saja dan 

sulit diprediksi, sehingga pengelolaannya menjadi tantangan 

tersendiri.  

Apabila suatu organisasi atau perusahaan menghadapi risiko 

yang besar, hal tersebut dapat berdampak signifikan terhadap 

kelangsungan operasionalnya. Dalam situasi tertentu, risiko yang 

tidak dikelola dengan baik dapat mengancam eksistensi organisasi. 

Oleh karena itu, manajemen risiko menjadi sangat krusial untuk 

memastikan keberlangsungan serta pertumbuhan perusahaan. 

Menurut (Jorion, 2007), manajemen risiko dalam sektor 

perbankan merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk 



Manajemen Risiko di Sektor Perbankan 
 

 

160 Santi Yustini 

c. PBI No.17/11/PBI/2015 tentang giro wajib minimum dalam 

rupiah dan valuta asing bagi bank umum konvensional yang 

mempengaruhi manajemen risiko likuiditas. 

 

Peran Regulator Dalam Mengawasi dan Penilaian Kegiatan 

Perbankan 

Regulator memiliki peran yang sangat penting dalam mengawasi 

kegiatan perbankan untuk menjaga stabilitas sistem keuangan, 

melindungi konsumen, dan memastikan bahwa lembaga perbankan 

beroperasi dengan cara yang aman dan sehat. Berikut adalah 

beberapa peran utama regulator dalam mengawasi kegiatan 

perbankan: 

1. Menetapkan Kebijakan dan Regulasi 

Regulator menetapkan kerangka hukum dan regulasi yang harus 

diikuti oleh bank dan lembaga keuangan lainnya. Ini mencakup 

peraturan mengenai modal minimum, likuiditas, manajemen 

risiko, dan tata kelola perusahaan. 

2. Pengawasan dan Penilaian 

Regulator melakukan pengawasan terhadap bank untuk 

memastikan bahwa mereka mematuhi aturan dan regulasi yang 

berlaku. Pengawasan ini termasuk penilaian terhadap kesehatan 

finansial bank, praktik manajemen risiko, dan tata kelola. 

3. Audit dan Inspeksi 

Melakukan audit dan inspeksi secara berkala untuk memastikan 

transparansi dan akuntabilitas. Ini membantu mendeteksi potensi 

masalah sejak dini sebelum menjadi krisis yang lebih besar. 

4. Pendidikan dan Kesadaran 

Memfasilitasi program pendidikan dan kesadaran tentang praktik 

perbankan yang baik bagi pihak-pihak terlibat, termasuk 

konsumen, untuk membantu mereka mengenali risiko dan hak 

mereka. 

5. Penegakan Hukum 

Mengawasi pelaksanaan hukum dan regulasi. Jika terjadi 

pelanggaran, regulator memiliki wewenang untuk menghukum 

bank atau lembaga keuangan yang bersangkutan, termasuk denda, 

pencabutan izin, atau tindakan hukum lainnya. 
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6. Manajemen Krisis 

Menyusun rencana dan prosedur untuk menangani situasi darurat 

dalam perbankan, seperti krisis likuiditas atau kegagalan bank. 

Regulator bertanggung jawab untuk menjaga stabilitas sistem 

keuangan selama masa krisis. 

7. Mendorong Inovasi dan Persaingan Sehat 

Regulator juga bertugas mendorong inovasi dalam sektor 

perbankan, seperti teknologi finansial (fintech), sambil 

memastikan bahwa persaingan di pasar berlangsung secara sehat 

dan adil. 

8. Lindungi Kepentingan Konsumen 

Melindungi hak-hak konsumen dengan memastikan bahwa bank 

menjalankan praktik bisnis yang etis, transparan, dan adil, serta 

menyediakan saluran pengaduan bagi nasabah. 

9. Pengumpulan dan Analisis Data 

Mengumpulkan data dari lembaga perbankan untuk analisis 

makroekonomi dan identifikasi tren yang mungkin mempengaruhi 

stabilitas sistem keuangan. 

10. Kolaborasi Internasional 

Bekerja sama dengan regulator lain di tingkat internasional untuk 

mengatur lembaga keuangan yang beroperasi secara global, serta 

berpartisipasi dalam forum-forum internasional untuk berbagi 

informasi dan praktik terbaik. 

 

Selain itu, regulator juga memiliki peran penting dalam 

melakukan pengawasan dan penilaian terhadap manajemen risiko di 

sektor perbankan, yang mencakup: 

1. Risk Based Supervision 

Pengawasan berbasis risiko ini merupakan pendekatan yang 

digunakan regulator untuk menilai dan memantau risiko yang 

dihadapi oleh bank, melalui pemeriksaan langsung (onsite 

examination), pemantauan tidak langsung (offsite surveillance), 

serta penilaian terhadap profil risiko dan efektivitas sistem 

manajemen risiko bank. 

2. Supervisory Review and Evaluation Process (SREP) 

Pengawasan ini melibatkan evaluasi menyeluruh terhadap strategi, 

sistem, serta eksposur risiko bank, termasuk penilaian terhadap 
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kualitas tata kelola internal dan pengendalian risiko. Regulator 

juga dapat menetapkan kebutuhan modal tambahan jika dianggap 

perlu untuk menjaga stabilitas bank. 

Dengan demikian, regulasi dan pengawasan terhadap 

manajemen risiko di sektor perbankan akan terus beradaptasi seiring 

dengan meningkatnya kompleksitas keuangan, perkembangan 

teknologi, serta munculnya jenis-jenis risiko baru.  

Bank perlu terus menyesuaikan kerangka kerja manajemen 

risikonya agar sesuai dengan ketentuan regulasi yang berlaku serta 

mampu mengelola risiko secara efektif.  

Peran regulator dalam pengawasan ini menjadi elemen kunci 

dalam menjaga kepercayaan publik serta integritas dan stabilitas 

sistem keuangan melalui kebijakan yang tegas, pengawasan yang 

konsisten, dan perlindungan terhadap konsumen. 
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Konsep Dasar Risiko Dalam Portofolio Investasi 
Dalam konteks manajemen risiko, portofolio tidak hanya dilihat 

sebagai akumulasi aset, tetapi sebagai suatu sistem dinamis yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor pasar, ekonomi, dan perilaku 

investor. Risiko dalam portofolio merujuk pada ketidakpastian hasil 

investasi di masa depan, baik dalam bentuk fluktuasi harga, 

perubahan suku bunga, maupun ketidakpastian terhadap arus kas.  

Risiko-risiko tersebut memerlukan strategi manajemen yang 

sistematis agar potensi kerugian dapat ditekan tanpa mengorbankan 

potensi keuntungan (Fabozzi et al., 2021). 

1. Pengertian Portofolio dan Manajemen Risiko Investasi 

Portofolio investasi dapat diartikan sebagai kumpulan aset atau 

instrumen keuangan yang dimiliki oleh investor dengan tujuan 

mencapai keseimbangan antara risiko dan return. Aset-aset 

tersebut bisa meliputi saham, obligasi, reksa dana, instrumen pasar 

uang, atau aset alternatif lainnya.  

Menurut Bodie et al. (2021), portofolio dibentuk untuk 

mendiversifikasi risiko dan meningkatkan kemungkinan 

memperoleh hasil yang optimal. Setiap investor memiliki 

preferensi risiko yang berbeda, sehingga portofolio ideal adalah 

yang mampu mencerminkan profil risiko tersebut melalui 

pemilihan dan proporsi aset yang tepat. 

Manajemen risiko dalam investasi adalah proses sistematis 

untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan potensi 

kerugian yang mungkin timbul akibat ketidakpastian dalam pasar 

keuangan. Tujuan utama manajemen risiko adalah untuk 

melindungi nilai portofolio dari fluktuasi negatif yang tidak 

diinginkan tanpa mengurangi peluang memperoleh return.  

Hal ini melibatkan pemahaman mendalam terhadap 

karakteristik aset, korelasi antar aset, serta dinamika pasar. 

Menurut Crouhy et al. (2014), manajemen risiko bukan hanya 

aspek teknis, tetapi juga bagian strategis dalam mencapai sasaran 

keuangan jangka panjang. 

 

2. Jenis Risiko Utama Dalam Investasi 

Risiko dalam portofolio umumnya dikategorikan menjadi dua: 

risiko sistematis dan risiko tidak sistematis.  
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keberlanjutan dapat berdampak jangka panjang terhadap 

performa keuangan, misalnya risiko reputasi, regulasi lingkungan, 

atau ketidakadilan sosial. Penilaian risiko berbasis ESG tidak hanya 

mempertimbangkan data keuangan, tetapi juga data non-keuangan 

yang kompleks dan dinamis. Seiring dengan itu, munculnya 

kerangka kerja seperti TCFD (Task Force on Climate-related 

Financial Disclosures) memperkuat urgensi penerapan ESG dalam 

pengelolaan risiko portofolio (UN PRI, 2021). 

Selain ESG, adopsi teknologi berbasis Artificial Intelligence (AI) 

ataupun biasa dikenal sebagai kecerdasan buatan dan Machine 

Learning (ML) menjadi arah perkembangan penting dalam 

memodelkan risiko secara lebih prediktif dan otomatis. Teknologi 

ini memungkinkan analisis data dalam skala besar dan mendeteksi 

pola risiko tersembunyi yang sulit dijangkau oleh pendekatan 

konvensional. Model seperti Dividend Trap Score yang 

dikembangkan oleh Taruna et al. (2024) secara implisit 

mencerminkan pentingnya pemrosesan indikator secara 

terstruktur sebuah pendekatan yang sangat sesuai jika 

dikembangkan lebih lanjut menggunakan AI/ML agar mampu 

membaca dinamika risiko secara real-time. 

 

3. Ilustrasi Praktis Portofolio Risiko Tinggi vs. Terdiversifikasi 

Portofolio risiko tinggi umumnya terdiri dari aset-aset yang 

memiliki potensi imbal hasil besar tetapi diikuti oleh volatilitas 

yang sangat tinggi. Contohnya adalah portofolio yang terlalu 

terkonsentrasi pada saham sektor teknologi yang sedang naik 

daun, atau pada saham-saham dengan dividend yield tinggi tetapi 

tanpa diversifikasi sektor dan lokasi.  

Dalam kondisi pasar bullish, portofolio seperti ini bisa 

menghasilkan return yang luar biasa. Namun, ketika terjadi 

pembalikan arah pasar atau guncangan makroekonomi, portofolio 

semacam ini sangat rentan mengalami penurunan nilai yang 

drastis. Hal ini sejalan dengan temuan Taruna et al. (2024) yang 

menekankan bahwa portofolio dengan eksposur terhadap saham 

berisiko tinggi, terutama yang mengandalkan dividen tinggi, 

memiliki potensi terjebak dalam fenomena dividend trap jika tidak 

disertai analisis fundamental yang memadai. 
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Sebaliknya, portofolio yang terdiversifikasi mencakup 

berbagai jenis aset saham dari berbagai sektor industri, obligasi, 

instrumen pasar uang, dan mungkin juga aset alternatif seperti 

properti atau Exchange-Trade Fund (ETF) berbasis ESG. 

Diversifikasi bertujuan untuk mengurangi risiko total portofolio 

dengan mengkombinasikan aset yang tidak berkorelasi erat. Dalam 

praktiknya, portofolio yang menerapkan prinsip diversifikasi 

strategis cenderung lebih stabil dan tahan terhadap volatilitas 

jangka pendek.  

Strategi ini didukung oleh prinsip teori portofolio modern 

yang dikembangkan oleh Markowitz, di mana kombinasi aset 

dengan korelasi rendah akan meminimalkan risiko untuk tingkat 

return tertentu (Markowitz, 1952). Portofolio terdiversifikasi juga 

memungkinkan investor untuk menghindari jebakan pengambilan 

keputusan berbasis euforia pasar yang sering kali menjadi pemicu 

eksposur terhadap risiko laten. 

Manajemen risiko dalam portofolio investasi merupakan 

komponen esensial yang menentukan keberlanjutan dan 

efektivitas strategi investasi jangka panjang. Melalui pendekatan 

yang sistematis, mulai dari identifikasi jenis risiko, pengukuran 

menggunakan alat statistik, hingga evaluasi kinerja dengan rasio 

yang disesuaikan risiko, investor dapat memahami profil risiko 

portofolionya secara komprehensif. Diversifikasi dan alokasi aset 

yang tepat terbukti sebagai pilar utama dalam mengendalikan 

risiko dan mengoptimalkan imbal hasil sesuai dengan toleransi 

risiko yang dimiliki. 

Dalam menghadapi tantangan pasar yang semakin kompleks, 

termasuk volatilitas global dan integrasi aspek keberlanjutan 

(ESG), investor dituntut untuk terus memperbarui pendekatan 

manajemen risikonya. Dukungan teknologi seperti kecerdasan 

buatan serta penerapan prinsip kehati-hatian dalam pemilihan aset 

menjadi faktor penting untuk memperkuat ketahanan portofolio. 

Dengan demikian, manajemen risiko portofolio tidak hanya 

berfungsi sebagai pelindung terhadap kerugian, tetapi juga sebagai 

landasan strategis dalam pencapaian tujuan investasi yang 

berkelanjutan. 
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Pendahuluan 

Dalam era globalisasi, aktivitas bisnis semakin terintegrasi dengan 

pasar internasional, sehingga eksposur terhadap risiko valuta asing 

(Forex Risk) menjadi tantangan yang signifikan bagi perusahaan 

multinasional, investor, dan bahkan pemerintah.  

Risiko valuta asing muncul akibat fluktuasi nilai tukar mata uang 

yang dapat mempengaruhi arus kas, nilai aset, serta laba rugi entitas 

yang terlibat dalam transaksi lintas batas (Shapiro & Sarin, 2023). 

Perubahan kurs valuta asing yang tidak terduga dapat menimbulkan 

kerugian finansial, terutama bagi pelaku usaha yang tidak 

menerapkan strategi manajemen risiko yang efektif.  

Dampak forex risk, risiko valuta asing dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga jenis utama: risiko transaksi, risiko translasi, dan risiko 

ekonomi (Madura, 2022). Risiko transaksi berkaitan dengan kerugian 

akibat perubahan kurs pada transaksi yang belum diselesaikan, 

sementara risiko translasi muncul dari konversi laporan keuangan 

dalam mata uang asing.  

Adapun risiko ekonomi menyangkut dampak jangka panjang 

fluktuasi nilai tukar terhadap daya saing perusahaan di pasar global. 

Ketiga risiko ini menuntut pendekatan manajemen yang berbeda, 

seperti penggunaan lindung nilai (hedging) melalui instrumen 

derivatif atau diversifikasi portofolio (Eun & Resnick, 2021). 

 

Pengertian Risiko Valuta Asing (Forex Risk) 

Risiko valuta asing (foreign exchange risk atau currency risk) adalah 

potensi kerugian akibat perubahan nilai tukar mata uang yang tidak 

menguntungkan. Risiko ini muncul karena ketidakpastian pergerakan 

kurs valas, yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, politik, dan 

spekulasi pasar (Madura, 2022).  

Risiko valuta asing juga dapat diartikan sebagai suatu 

kemungkinan terjadinya kerugian akibat perubahan nilai tukar mata 

uang dalam transaksi internasional. Risiko ini bisa mempengaruhi 

perusahaan, investor, dan individu yang terlibat dalam aktivitas 

perdagangan atau investasi lintas negara. Fluktuasi nilai tukar dapat 

mempengaruhi keuntungan, harga barang dan jasa, serta nilai aset 

suatu perusahaan. 
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3. Tantangan & Solusi 

a. Tantangan: 

1) Volatilitas kurs yang tinggi (misal: USD/IDR). 

2) Kompleksitas pelaporan derivatif (PSAK 71/IFRS 9). 

3) Kepatuhan multi-yurisdiksi (perusahaan multinasional). 

b. Solusi: 

1) Hedging menggunakan kontrak forward, options, atau 

natural hedging. 

2) Sistem Treasury Otomatis (contoh: SAP Treasury, Bloomberg 

FX). 

3) Audit Rutin untuk memastikan kepatuhan terhadap BI & OJK. 

4. Contoh Kasus & Praktik Terbaik 

a. Perusahaan Multinasional (PT XYZ) 

1) Melakukan hedging 70% eksposur valas dengan forward 

contract. 

2) Mengungkapkan risiko valas dalam laporan tahunan sesuai 

PSAK 10 & IFRS 7. 

b. Bank ABC: mematuhi PBI No. 22/23/2021 dalam pelaporan 

transaksi valas harian ke BI. 

Pelaporan dan kepatuhan risiko valas memerlukan pemahaman 

mendalam tentang regulasi lokal (BI, OJK) dan standar global 

(IFRS, Basel). Perusahaan harus mengimplementasikan sistem 

manajemen risiko yang kuat, termasuk hedging dan pelaporan 

transparan, untuk meminimalkan dampak fluktuasi kurs. 

 

Monitoring dan Evaluasi Risiko Valuta Asing 

1. Monitoring Risiko Valuta Asing 

Monitoring adalah proses pemantauan berkala dan sistematis 

terhadap: eksposur terhadap fluktuasi kurs (kurs spot dan 

forward), efektivitas strategi manajemen risiko kurs seperti 

hedging, kepatuhan terhadap kebijakan internal dan regulasi. 

Aktivitas monitoring umum: mengidentifikasi posisi mata 

uang (currency position report), memantau nilai tukar dan eksposur 

bersih (net exposure), menggunakan sistem informasi keuangan 

(ERP/TMS) untuk real-time update. melaporkan secara berkala ke 

komite manajemen risiko. Tujuan: mendeteksi perubahan pasar 
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yang mempengaruhi posisi keuangan dan mengambil tindakan 

korektif secara tepat waktu. 

 

2. Evaluasi Risiko Valuta Asing 

Evaluasi dilakukan untuk: 

a. Menilai efektivitas strategi hedging (apakah melindungi nilai 

atau justru menambah risiko). 

b. Mengukur kinerja instrumen derivatif yang digunakan (forward, 

swap, options). 

c. Meninjau kembali kebijakan risiko kurs (apakah masih relevan 

dan adaptif terhadap kondisi global). 

 

Metode Evaluasi: 

a. Back-testing: mengevaluasi hasil strategi sebelumnya terhadap 

data aktual. 

b. Value at Risk (VaR): mengukur potensi kerugian maksimum. 

c. Scenario analysis & stress testing: memprediksi dampak 

perubahan ekstrem nilai tukar. 

d. Laporan Keuangan (PSAK 60/IFRS 7): menganalisis pengaruh 

kurs terhadap laba dan neraca. 
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Pentingnya Strategi Manajemen Risiko pada Perusahaan 

Multinasional 

Perkembangan makro ekonomi yang dinamis pada era digital saat ini 

mengharuskan pendekatan terhadap manajemen risiko menjadi lebih 

penting daripada sebelumnya. Terlepas dari jenis industrinya, 

seberapa cepat dan efektif risiko dapat diidentifikasi dan dikelola akan 

menentukan masa depan perusahaan multinasional (MNC) untuk 

maju dan berkembang.  

Tantangan saat ini dari sistem ekonomi dunia, perubahan 

geopolitik dan iklim yang dihadapi MNC, menciptakan sejumlah 

determinan baru untuk evolusi dan pengembangan sistem tata kelola 

perusahaan MNC, di mana komponen kunci utamanya adalah  strategi 

manajemen risiko yang efektif. Perusahaan multinasional merupakan 

perusahaan yang memiliki kegiatan operasional bisnis setidaknya 

pada satu negara lain selain negara asalnya dan mencari pangsa pasar 

serta penghasilan di luar batas-batasnya.  

Kemungkinan besar pakaian, smartphone, dan barang barang 

perlengkapan lain yang sering kita temui dan pergunakan untuk 

bekerja memiliki satu kesamaan yaitu merupakan barang produksi 

dari MNC. Produksi perusahaan multinasional meresap hampir di 

setiap aspek kehidupan modern kita saat ini, secara fundamental MNC 

telah membentuk aliran modal, barang, dan jasa secara makro 

ekonomi. Hal tersebut berpengaruh luar biasa pada perkembangan 

ekonomi, politik, dan budaya serta aspek lain di berbagai negara.  

Bahwa bisnis atau perdagangan yang dilakukan secara lintas 

negara (multinasional) sudah menjadi tuntutan dalam mencapai 

tujuan organisasi (Rushkovskyi, 2023). Kini dalam upayanya 

mencapai tujuan strategis, operasional, finansial, dan tujuan lainnya, 

perusahaan multinasional perlu memahami dengan jelas profil risiko 

yang mereka hadapi. Penting juga untuk melihat risiko dalam konteks 

penciptaan nilai MNC dan menjauhkan pandangan masa lalu bahwa 

risiko sebagai sesuatu yang harus dihindari.  

Perusahaan saat ini perlu menentukan arah risiko (risk appetite) 

yang diinginkan secara optimal dan mengelola risiko di semua bagian 

organisasi untuk menjaga risiko tetap dalam batasan sesuai 

kemampuan dan tujuan perusahaan. Proses manajemen risiko pada 
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Strategi Manajemen Risiko Pada Perusahaan Multinasional 

Bagi bisnis global, dampak yang tidak merata dari risiko-risiko yang 

berkembang dan baru muncul memperumit tantangan dalam 

mengelola portofolio multinasional mereka. Upaya untuk tetap 

kompetitif, para pemimpin bisnis perlu memahami lanskap risiko 

yang berubah ini, mengidentifikasi keterkaitannya, dan mengambil 

tindakan untuk melindungi keuntungan, dengan berfokus pada 

beberapa fokus risiko diantaranya: Inflasi yang tinggi di berbagai 

negara di seluruh dunia meningkatkan nilai banyak aset yang 

diasuransikan.  

Pada saat yang sama, kekurangan pasokan memperpanjang 

waktu untuk pemulihan pembangunan kembali setelah kerugian. 

Adapula Risiko Pajak dan Regulasi, Organisasi global dengan 

kepentingan di berbagai negara menghadapi tugas tambahan untuk 

mematuhi peraturan lokal, termasuk persyaratan pajak dari kebijakan 

spesifik negara maupun kebijakan global. 

Pengelolaan Strategi manajemen risiko pada perusahaan 

multinasional (MNC) diperlukan dan menjadi penting karena 

perusahaan ini beroperasi di berbagai negara dengan lingkungan 

hukum, ekonomi, politik, dan budaya yang berbeda-beda. Berikut 

beberapa alternatif strategi utama dalam manajemen risiko yang 

umum diterapkan oleh perusahaan multinasional: 

1. Identifikasi Risiko  

Langkah awal yang perlu dilakukan dalam penentuan strategi 

tentunya mengidentifikasi risiko-risiko utama yang mungkin akan 

dihadapi. Beberapa contoh risiko t dapat dikategorikan sebagai 

berikut: 

a. Risiko operasional: gangguan rantai pasok, masalah produksi, 

perbedaan standar kualitas. 

b. Risiko keuangan: fluktuasi nilai tukar mata uang, inflasi, 

perbedaan pajak antar negara. 

c. Risiko politik dan hukum: perubahan regulasi, nasionalisasi 

aset, ketidakstabilan politik. 

d. Risiko budaya dan SDM: kesenjangan budaya, komunikasi lintas 

negara, perbedaan sistem kerja. 
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e. Risiko teknologi dan keamanan siber: serangan siber, 

perbedaan infrastruktur TI antar negara. 

2. Penilaian dan Pengukuran 

Tahap selanjutnya perlu diatur bagaimana perusahaan nantinya 

akan menilai dan mengukur kemungkinan risiko yang terjadi 

diantaranya dengan cara: 

a. Menggunakan risk assessment tools seperti risk matrix, heat map, 

dan scoring model. 

b. Melakukan analisis probabilitas dan dampak untuk 

memprioritaskan risiko. 

c. Menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif sesuai jenis 

risiko. 

3. Strategi Mitigasi Risiko 

Penentuan strategi yang tepat untuk menanggulangi kemungkinan 

risiko yang akan terjadi. Misalnya Beberapa pendekatan mitigasi 

risiko yang umum: diversifikasi, hedging keuangan, transfer risiko, 

adaptasi operasional dan pengendalian internal. 

4. Pemantauan dan Evaluasi 

Setelah melakukan strategi yang dipilih dalam menangani 

manajemen risiko yang dihadapi oleh perusahaan tentu Evaluasi 

diperlukan untuk mengetahui sejauh mana suatu kegiatan, 

program, kebijakan, atau sistem mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

5. Penggunaan Teknologi 

Penggunaan teknologi di era kini juga menjadi salah satu pilihan 

yang baik dalam mendukung penentuan strategi manajemen risiko 

perusahaan yang sesuai dengan arah dan tujuan perusahaan, 

misalnya menggunakan sistem ERP dan platform analitik hingga AI. 

6. Pelatihan dan Budaya Risiko 

Tidak luput pula pentingnya membangun budaya sadar risiko pada 

manajemen perusahaan dan dapat pula meningkatkan kesadaran 

akan budaya risiko dengan melakukan pelatihan rutin pada unsur-

unsur manajemen tentang manajemen risiko dan kepatuhan 

hukum. 
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Regulasi dan Kepatuhan Dalam Konteks Risiko Keuangan 
Manajemen risiko keuangan merupakan salah satu pilar penting 

dalam pengelolaan lembaga keuangan modern. Risiko yang dihadapi 

oleh lembaga keuangan bersifat kompleks, dinamis, dan saling terkait, 

sehingga memerlukan pendekatan yang sistematis dan terstruktur.  

Dalam konteks ini, regulasi dan kepatuhan (compliance) 

memainkan peran strategis dalam membentuk kerangka manajemen 

risiko yang efektif dan akuntabel. Regulasi keuangan merujuk pada 

seperangkat aturan hukum dan kebijakan publik yang dirancang 

untuk mengawasi dan mengendalikan perilaku lembaga keuangan.  

Tujuannya adalah untuk menciptakan sistem keuangan yang 

stabil, melindungi kepentingan konsumen, serta mencegah 

penyalahgunaan dan ketidakpatuhan yang dapat mengancam 

kestabilan ekonomi. Sedangkan kepatuhan adalah proses internal 

lembaga dalam memastikan bahwa seluruh operasional, transaksi, 

dan aktivitas usaha dijalankan sesuai dengan ketentuan hukum dan 

peraturan yang berlaku (Rose & Hudgins, 2012). 

Pasca krisis keuangan global tahun 2008, urgensi terhadap 

penguatan regulasi semakin meningkat. Banyak negara mengadopsi 

standar internasional seperti Basel III, yang menekankan pentingnya 

kecukupan modal, likuiditas, dan pengelolaan risiko pasar. Regulasi 

ini menjadi dasar bagi pembentukan sistem pengawasan berbasis 

risiko (risk-based supervision) di banyak yurisdiksi (Hull, 2018). 

Di Indonesia, peran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank 

Indonesia (BI) sangat penting dalam mengembangkan kebijakan dan 

pengawasan sektor keuangan. OJK, melalui pendekatan pengawasan 

terintegrasi, mendorong lembaga keuangan untuk membangun sistem 

manajemen risiko yang selaras dengan regulasi yang berlaku, seperti 

yang diatur dalam Peraturan OJK No.18/POJK.03/2016 tentang 

Penerapan Manajemen Risiko. 

Kepatuhan terhadap regulasi tidak hanya berkaitan dengan 

hukum, tetapi juga erat kaitannya dengan praktik tata kelola 

perusahaan (corporate governance), integritas bisnis, dan 

kelangsungan operasional. Secara keseluruhan, regulasi dan 

kepatuhan bukanlah beban administratif semata, melainkan bagian 

integral dari manajemen risiko yang berfungsi untuk menciptakan 

sistem keuangan yang berkelanjutan dan terpercaya.  
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Organisasi seperti FATF telah menetapkan standar global 

untuk VASP, termasuk kewajiban Know Your Customer (KYC) dan 

Anti-Money Laundering (AML). Namun, implementasi standar ini 

masih beragam antar negara, sehingga pengawasan aset digital 

memerlukan koordinasi kebijakan lintas yurisdiksi. 

 

3. ESG dan Kepatuhan: Menjawab Tuntutan Keberlanjutan 

Isu lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) semakin menjadi fokus 

utama dalam kepatuhan dan manajemen risiko. Perusahaan tidak 

hanya harus mematuhi regulasi lingkungan dan sosial, tetapi juga 

membangun transparansi melalui pelaporan ESG yang diakui 

secara internasional. Kepatuhan ESG tidak sekadar kewajiban 

hukum, melainkan juga strategi untuk menjaga reputasi, menarik 

investor, dan memenuhi ekspektasi konsumen yang semakin sadar 

akan keberlanjutan. 

Implementasi ESG dalam strategi bisnis mensyaratkan 

integrasi pengukuran risiko non-finansial yang berdampak jangka 

panjang, seperti perubahan iklim dan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Laporan keberlanjutan yang baik dapat meningkatkan 

akses perusahaan ke modal global dan mengurangi risiko litigasi 

terkait lingkungan dan sosial. 
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Konsep Keberlanjutan Bisnis dan Peran ESG  

Dalam era globalisasi dan transparansi informasi saat ini, isu-isu yang 

berkaitan dengan lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, 

Social, and Governance-ESG) telah menjadi perhatian utama di 

berbagai sektor industri. Kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 

baik, serta tata kelola perusahaan yang efektif, sangat penting bagi 

perusahaan untuk mencapai bisnis berkelanjutan.  

Bisnis berkelanjutan didefinisikan sebagai kondisi di mana 

perusahaan tidak mengorbankan sumber daya alam dan lingkungan 

untuk mempertahankan pemenuhan kebutuhan di masa depan. Untuk 

meningkatkan keberlanjutan bisnis, pencapaian aspek ESG menjadi 

krusial (Shakil, 2021). ESG sendiri merujuk pada upaya perusahaan 

untuk meningkatkan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

berdasarkan etika bisnis dan implementasi tata kelola yang efektif 

(Kim & Li, 2021). 

ESG merupakan cara menyeluruh untuk mengevaluasi respons 

risiko dan pembangunan berkelanjutan dalam hal tata kelola 

perusahaan, perlindungan lingkungan hidup, dan pemenuhan 

tanggung jawab sosial. Konsep ini juga menggambarkan tata kelola 

perusahaan yang lebih maju, utuh, dan komprehensif (Baier et al., 

2020). Semakin meningkatnya kesadaran dan permintaan dari 

investor, banyak perusahaan kini menghadapi tekanan untuk 

mengintegrasikan kriteria ESG ke dalam strategi dan operasional 

mereka. Hal ini didorong oleh keterlibatan investor, tuntutan 

konsumen yang semakin sadar lingkungan, serta regulasi yang ketat 

yang mendorong perusahaan untuk mempertimbangkan dampak ESG 

dalam strategi bisnis mereka. Risiko lingkungan, misalnya, saat ini 

dianggap sebagai risiko bisnis yang signifikan. 

Mengelola isu-isu ESG secara proaktif tidak hanya untuk 

memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan, tetapi juga untuk 

memastikan keberlanjutan bisnis di masa depan. ESG telah menjadi 

komponen penting yang dievaluasi oleh investor dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk menentukan seberapa baik kinerja suatu 

perusahaan. Dari perspektif perusahaan, mengambil tindakan terkait 

ESG berarti merupakan upaya investasi. 
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Dengan mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan tata 

kelola secara menyeluruh, perusahaan-perusahaan infrastruktur 

dapat bertindak sebagai agen perubahan positif dalam masyarakat 

(Putra & Asfiah, 2024). Hal ini tidak hanya meningkatkan 

keberlanjutan proyek itu sendiri tetapi juga membangun 

kepercayaan publik dan mengurangi potensi konflik sosial yang 

seringkali muncul dalam proyek-proyek pembangunan skala besar. 

Keberhasilan implementasi ESG di sektor infrastruktur dapat 

menjadi model bagi sektor-sektor lain di Indonesia. 

 

Kesimpulan 

Penerapan prinsip-prinsip Environmental, Social, dan Governance 

(ESG) di Indonesia menghadirkan gambaran yang kompleks, ditandai 

oleh kemajuan regulasi dan peningkatan kesadaran di satu sisi, namun 

juga tantangan signifikan dalam implementasi praktis dan 

pengelolaan risiko di sisi lain.  

Risiko ESG sendiri merupakan aspek krusial dalam keberlanjutan 

bisnis, mencakup potensi dampak negatif dari faktor lingkungan, 

sosial, dan tata kelola terhadap nilai dan operasi perusahaan. 

Penilaian risiko ESG, seperti yang sering dilakukan oleh lembaga 

seperti Sustainalytics, melibatkan evaluasi mendalam terhadap 

paparan risiko material perusahaan serta efektivitas manajemen 

risiko ESG mereka.  

Perusahaan dinilai berdasarkan kemampuan mereka mengelola 

risiko yang dapat dikelola dan meminimalkan risiko yang tidak dapat 

dikelola, di mana skor ESG Risk yang lebih rendah mengindikasikan 

kinerja yang lebih baik dalam pengelolaan risiko tersebut. Ada 

dorongan kuat dari regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

pelaku pasar seperti Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 

mengintegrasikan prinsip-prinsip ESG ke dalam praktik bisnis, yang 

didukung oleh peningkatan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan 

bisnis di kalangan perusahaan.  

Namun, masih terdapat tantangan signifikan, terutama terkait 

dengan implementasi praktis dan tingginya tingkat risiko ESG pada 

sebagian besar perusahaan, yang terkadang menunjukkan 

kesenjangan antara komitmen dan praktik nyata. Meskipun harapan 
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umumnya adalah bahwa ESG Risk yang rendah akan berkorelasi 

dengan kinerja perusahaan yang lebih baik, hasil penelitian 

menunjukkan adanya kompleksitas; beberapa studi menemukan 

hubungan negatif yang signifikan antara skor ESG Risk dan kinerja 

keuangan, sementara studi lain menunjukkan tidak ada pengaruh 

signifikan dalam jangka pendek. Hal ini mengindikasikan bahwa 

dampak implementasi ESG Risk mungkin tidak selalu linear atau 

langsung, terutama dalam konteks jangka pendek.  

Meskipun demikian, contoh implementasi ESG di sektor 

infrastruktur menunjukkan potensi besar bagi perusahaan untuk 

menjadi agen perubahan positif. Oleh karena itu, penting bagi semua 

pemangku kepentingan, termasuk investor dan masyarakat, untuk 

tidak hanya melihat ukuran-ukuran keuangan tetapi juga 

mempertimbangkan tanggung jawab perusahaan terhadap 

lingkungan, sosial, tata kelola, dan manajemen risiko secara 

keseluruhan.  

Untuk mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih ambisius, 

perusahaan di Indonesia perlu meningkatkan komitmen mereka 

terhadap praktik ESG yang sejati, memperkuat tata kelola risiko, dan 

memastikan bahwa laporan keberlanjutan mencerminkan kinerja 

nyata dan bukan hanya sekadar kepatuhan formalitas. 
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Definisi Manajemen Krisis 
Manajemen krisis adalah rangkaian proses yang dirancang untuk 

mengantisipasi, menghadapi, dan memulihkan kondisi organisasi saat 

menghadapi situasi darurat atau gangguan yang mengancam 

kelangsungan operasional dan reputasi. Di sektor keuangan, 

manajemen krisis menjadi sangat krusial mengingat besarnya dampak 

yang dapat ditimbulkan oleh gangguan seperti kegagalan sistem, krisis 

likuiditas, bencana alam, hingga serangan siber. 

Mitroff (2005) menjelaskan bahwa manajemen krisis terdiri dari 

empat fase utama, yaitu mitigasi, persiapan, respons, dan pemulihan. 

Fase mitigasi bertujuan mengurangi risiko sebelum krisis terjadi, 

sedangkan fase persiapan fokus pada pengembangan rencana dan 

pelatihan untuk menghadapi krisis. Fase respons adalah tahap 

pelaksanaan tindakan saat krisis berlangsung, dan fase pemulihan 

menitikberatkan pada pengembalian kondisi organisasi ke keadaan 

normal. 

Selain itu, komunikasi selama krisis menjadi faktor penting dalam 

menjaga kepercayaan publik dan pemangku kepentingan. Coombs 

(2014) menyatakan bahwa komunikasi yang cepat, transparan, dan 

terkoordinasi mampu meminimalkan dampak negatif dari krisis 

terhadap reputasi organisasi. Standar internasional seperti ISO 22301 

juga menegaskan pentingnya penerapan sistem manajemen 

kontinuitas bisnis yang terstruktur untuk menghadapi risiko 

gangguan operasional secara efektif. 

 

Proses Manajemen Krisis 
Proses manajemen krisis mencakup tahapan-tahapan yang sistematis 

dan saling berkesinambungan untuk menangani kondisi darurat 

secara efektif. Menurut Pearson dan Mitroff (1993), proses ini dapat 

dibagi ke dalam lima tahap utama: identifikasi potensi krisis, 

persiapan, respons, pemulihan, dan pembelajaran. Setiap tahap 

memainkan peran penting dalam membentuk ketangguhan 

organisasi. 

1. Identifikasi Potensi Krisis 

Langkah awal dalam manajemen krisis adalah mengidentifikasi 

jenis-jenis krisis yang mungkin terjadi, baik yang bersumber dari 

dalam maupun luar organisasi. Risiko-risiko ini dapat mencakup 
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Evaluasi Efektivitas BCP dan Kesiapan Organisasi 
Business Continuity Planning (BCP) harus dipandang sebagai proses 

yang dinamis. Artinya, keberadaannya tidak cukup hanya dalam 

bentuk dokumen atau prosedur tertulis, melainkan harus diuji, 

diperbarui, dan ditanamkan ke dalam sistem manajemen risiko serta 

budaya organisasi secara menyeluruh. Evaluasi efektivitas BCP 

dilakukan untuk memastikan kesiapan organisasi dalam menghadapi 

berbagai bentuk gangguan, dari insiden teknologi, bencana alam, 

hingga krisis reputasi dan keuangan. 

1. Dimensi Evaluasi BCP 

Evaluasi BCP umumnya dilakukan dengan memperhatikan tiga 

dimensi utama: 

a. Kesiapan Strategis, yaitu sejauh mana perencanaan 

kelangsungan bisnis menjadi bagian dari strategi perusahaan. 

Ini mencakup komitmen manajemen puncak, kebijakan risiko 

yang menyertakan komponen keberlanjutan operasional, serta 

kesesuaian BCP dengan tujuan jangka panjang organisasi. 

b. Kesiapan Operasional, yaitu kapabilitas teknis dan prosedural 

organisasi untuk mengaktifkan dan menjalankan BCP ketika 

krisis terjadi. Indikator kesiapan ini meliputi ketersediaan 

prosedur aktivasi darurat, pelatihan personil kunci, serta 

kejelasan peran dan tanggung jawab dalam struktur tanggap 

darurat. 

c. Kesiapan Teknologis, meliputi kecukupan infrastruktur 

pendukung seperti sistem backup data, konektivitas 

komunikasi, dan alat pelacak kondisi operasional secara real-

time. Evaluasi ini juga mencakup kemampuan organisasi untuk 

memulihkan data dan layanan penting sesuai dengan Recovery 

Time Objective (RTO) dan Recovery Point Objective (RPO) yang 

ditetapkan. 

 

2. Metode Evaluasi 

Beberapa metode yang umum digunakan dalam evaluasi 

efektivitas BCP meliputi: 

a. Audit Internal dan Review Periodik: dilakukan oleh tim audit 

atau manajemen risiko untuk menilai kesesuaian BCP terhadap 

regulasi dan kebutuhan organisasi terkini. 
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b. Simulasi dan Uji Coba (Drills): skenario bencana atau gangguan 

disimulasikan untuk menguji ketanggapan organisasi. Hasil 

simulasi menjadi dasar perbaikan rencana dan pelatihan 

lanjutan. 

c. Penilaian Mandiri (Self-Assessment): formulir atau sistem 

penilaian yang diisi oleh unit-unit kerja untuk menilai kesiapan 

masing-masing terhadap skenario krisis. 

d. Benchmarking: membandingkan kesiapan dan struktur BCP 

organisasi dengan standar industri atau praktik terbaik dari 

organisasi lain yang sejenis. 

 

3. Indikator Keberhasilan BCP 

Untuk memastikan bahwa evaluasi tidak bersifat subjektif, 

organisasi dapat menetapkan indikator keberhasilan (Key 

Performance Indicators/KPIs), antara lain: 

a. Waktu pemulihan aktual vs. target RTO. 

b. Tingkat partisipasi dalam simulasi krisis. 

c. Frekuensi pembaruan dokumen BCP. 

d. Kepatuhan terhadap prosedur saat uji coba. 

e. Ketersediaan cadangan sistem dan data yang tervalidasi. 

 

4. Tantangan Dalam Evaluasi 

Meskipun penting, proses evaluasi BCP sering menghadapi 

beberapa tantangan seperti: 

a. Kurangnya keterlibatan manajemen puncak, yang menganggap 

BCP sebagai urusan teknis semata. 

b. Kesulitan mengukur efektivitas dalam kondisi normal, karena 

BCP sering kali baru terbukti saat krisis terjadi. 

c. Dinamisnya ancaman dan teknologi, yang membuat rencana 

usang jika tidak diperbarui secara berkala. 

d. Biaya dan waktu pelaksanaan simulasi, yang membuat sebagian 

organisasi menundanya secara terus-menerus. 

Dengan menyadari pentingnya evaluasi menyeluruh dan rutin 

terhadap BCP, organisasi dapat memperkuat daya tahannya dan 

meningkatkan kepercayaan stakeholder bahwa perusahaan siap 

menghadapi ketidakpastian secara sistematis dan terencana.  
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Penulisan pada bab ini bertujuan untuk (1) Menjelaskan konsep 

dasar dan prinsip manajemen risiko yang relevan dengan sektor 

publik dan organisasi nonprofit, (2) Menganalisis tantangan dan 

karakteristik unik dalam pengelolaan risiko pada sektor publik dan 

nonprofit, (3) Memberikan kerangka konseptual dan strategi praktis 

dalam penerapan manajemen risiko berbasis tata kelola yang 

akuntabel dan berkelanjutan, dan (4) Mendorong peningkatan 

kesadaran dan kapasitas manajerial dalam merespons risiko 

kelembagaan, reputasi, dan layanan publik. 

 

Karakteristik Risiko di Sektor Publik dan Nonprofit  

1. Jenis-Jenis Risiko yang Umum Dihadapi (Keuangan, SDM, 

Teknologi Informasi, Reputasi)  

Sektor publik dan organisasi nonprofit, meskipun memiliki tujuan 

yang berbeda dari sektor swasta, juga dihadapkan pada berbagai 

jenis risiko yang dapat menghambat pencapaian tujuan mereka. 

Risiko dalam sektor publik dan nonprofit mencakup aspek 

keuangan, sumber daya manusia, teknologi informasi, dan reputasi, 

yang masing-masing memerlukan strategi mitigasi yang spesifik.  

Risiko keuangan dalam sektor publik seringkali terkait dengan 

pengelolaan anggaran yang ketat dan ketergantungan pada sumber 

pendanaan eksternal (Putri & Widjaja, 2022). Ketidakpastian 

dalam penerimaan pajak, perubahan kebijakan pemerintah, dan 

fluktuasi ekonomi dapat secara signifikan mempengaruhi 

kemampuan organisasi untuk memenuhi kewajiban keuangan 

mereka. Selain itu, proyek-proyek publik yang besar sering kali 

rentan terhadap pembengkakan biaya dan penundaan, yang dapat 

memperburuk risiko keuangan dan mengurangi kepercayaan 

publik.  

Dalam sektor non profit, risiko keuangan dapat timbul dari 

ketergantungan pada donasi dan hibah, yang sering kali tidak stabil 

dan sulit diprediksi. Manajemen risiko keuangan yang efektif dalam 

sektor publik dan nonprofit  memerlukan perencanaan aktivitas 

dan anggaran yang akurat, diversifikasi sumber pendanaan, dan 

pengawasan yang ketat terhadap pengeluaran (Afriany & Hakim, 

2021). 
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Organisasi harus melibatkan pihak yang berkepentingan dalam proses 

manajemen risiko untuk mendapatkan perspektif mereka, 

mengidentifikasi potensi risiko, dan membangun dukungan untuk 

strategi mitigasi risiko.  

 

Kesimpulan 
Manajemen risiko di sektor publik dan organisasi nonprofit 

merupakan komponen penting dalam memastikan efektivitas 

pelayanan, keberlanjutan program, serta kepercayaan publik 

terhadap institusi. Berbeda dengan sektor swasta yang berorientasi 

pada profit, sektor ini menghadapi risiko yang bersifat kompleks, 

multidimensional, dan berdampak langsung pada masyarakat luas.  

Oleh karena itu, pendekatan manajemen risiko yang adaptif, 

transparan, dan berbasis nilai-nilai tata kelola yang baik sangat 

dibutuhkan. Implementasi manajemen risiko yang efektif tidak hanya 

melibatkan identifikasi dan mitigasi risiko semata, tetapi juga 

penguatan kapasitas kelembagaan, pengembangan sistem 

pengawasan internal, serta keterlibatan para pemangku kepentingan. 

Dengan demikian, sektor publik dan nonprofit dapat meningkatkan 

resiliensi organisasi dalam menghadapi dinamika lingkungan internal 

dan eksternal, meminimalkan kerugian, serta tetap fokus pada 

pencapaian misi sosial dan pelayanan publik yang berkelanjutan. 

Manajemen risiko di sektor publik dan nonprofit  bukan hanya 

alat teknis, melainkan strategi fundamental dalam menjaga integritas 

organisasi, keberlanjutan layanan, dan akuntabilitas publik. Di tengah 

tantangan seperti keterbatasan anggaran, ketergantungan pada 

donasi, serta perubahan kebijakan dan tuntutan masyarakat, sektor 

publik dan nonprofit perlu memiliki sistem manajemen risiko yang 

sistematis dan berorientasi pada nilai. 

Implikasi praktis dari manajemen risiko adalah perlu adanya 

pelatihan rutin tentang manajemen risiko bagi staf dan pimpinan 

organisasi agar tercipta budaya sadar risiko. Juga dokumentasi dan 

pelaporan risiko harus menjadi bagian dari proses pengambilan 

keputusan organisasi. Selain itu, kolaborasi lintas sektor, termasuk 

dengan auditor eksternal, LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), dan 

akademisi, penting untuk memperkuat sistem pengawasan dan 

akuntabilitas. 
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Pendahuluan 

Pada era digital ini, teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan sehari-hari, baik dalam ranah pribadi maupun 

profesional. Di balik semua keuntungan yang ditawarkan teknologi, 

terdapat ancaman serius yang semakin nyata: ancaman keamanan 

siber. Dalam konteks manajemen risiko, memahami, mengidentifikasi, 

dan mengelola ancaman ini menjadi sangat penting.  

Ketika perusahaan dan individu semakin bergantung pada 

teknologi, kebutuhan akan strategi manajemen risiko yang efektif 

untuk mengatasi keamanan siber menjadi krusial. Ancaman siber 

tidak hanya merugikan dari segi finansial, tetapi juga dapat 

menghancurkan reputasi dan kepercayaan, yang mungkin 

memerlukan waktu bertahun-tahun untuk membangun. 

 

Pengertian Manajemen Risiko di Era Digital 

Manajemen risiko di era digital adalah proses identifikasi, evaluasi, 

dan pengendalian potensi risiko yang muncul akibat penggunaan 

teknologi digital dalam operasional bisnis, sistem informasi, dan 

interaksi digital. Risiko-risiko ini dapat meliputi ancaman keamanan 

siber, kegagalan sistem teknologi informasi, penyalahgunaan data, 

serangan malware, pelanggaran privasi, hingga disrupsi digital yang 

memengaruhi stabilitas dan keberlangsungan bisnis. Dalam konteks 

era digital, manajemen risiko tidak hanya berfokus pada aspek fisik 

dan keuangan, tetapi juga mencakup perlindungan data, infrastruktur 

TI, serta pemanfaatan teknologi berbasis cloud, AI, dan IoT. Tujuannya 

adalah untuk meminimalkan dampak negatif dari risiko digital 

terhadap organisasi dan memaksimalkan peluang dari inovasi 

teknologi. 

Robert S. Kaplan & Anette Mikes (2012) Dalam artikel Harvard 

Business Review berjudul "Managing Risks: A New Framework", Kaplan 

dan Mikes menyatakan bahwa “Manajemen risiko adalah proses 

sistematis untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko 

yang dihadapi oleh organisasi, baik yang berasal dari lingkungan 

eksternal maupun internal.” 

Gordon & Loeb (2002) Dalam penelitian mereka tentang "The 

Economics of Information Security", Gordon dan Loeb menekankan 
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8. Gangguan Bisnis 

Gangguan bisnis, seperti gangguan teknologi, dapat mempengaruhi 

operasional perusahaan. Perusahaan perlu memiliki rencana 

kontingensi dan strategi mitigasi untuk mengatasi gangguan bisnis 

yang mungkin terjadi. 

9. Manajemen Data yang Efektif 

Peningkatan penggunaan data dalam pengambilan keputusan 

mengharuskan perusahaan untuk memiliki sistem manajemen 

data yang kuat. Manajemen data yang efektif dapat membantu 

perusahaan mengidentifikasi risiko dan mengelola data dengan 

baik. 
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Bias Psikologis Dalam Persepsi Risiko 

Menurut pandangan keuangan klasik, individu berperilaku secara 

logis saat mengambil pilihan finansial. Namun, pendekatan ini sering 

kali mengabaikan kenyataan bahwa faktor psikologis dan emosional 

dapat mempengaruhi pilihan keuangan. Dalam menggambarkan 

pengaruh dari bias emosi dan kognisi terhadap cara melihat risiko 

serta proses pengambilan keputusan finansial, lahirlah disiplin ilmu 

keuangan perilaku.  

1. Loss Aversion 

Kerugian aversi (Loss Aversion) adalah sebuah konsep penting 

dalam teori prospek yang diperkenalkan oleh Kahneman dan 

Tversky, dan mengindikasikan bahwa seseorang cenderung 

merasakan lebih banyak rasa tidak nyaman akibat kehilangan 

dibandingkan kebahagiaan dari keuntungan yang setara.  

Dalam dunia investasi, kondisi ini membuat para investor 

enggan untuk mengakui kerugian (tetap memegang saham yang 

menurun), walaupun secara logis, menjual dan mengalihkan 

investasi dapat menjadi pilihan yang lebih baik.  

Investor menolak untuk melakukan cut-loss, sehingga 

membuat portofolio terjebak dalam aset yang tidak memberikan 

hasil. Bias ini juga berkontribusi pada kecenderungan status quo, 

yang menunjukkan bahwa investor memilih untuk tetap di posisi 

sekarang demi menghindari rasa sakit secara psikologis.  

Konsep kerugian yang dihindari mengindikasikan bahwa 

orang merasakan kerugian dengan intensitas yang lebih besar 

daripada keuntungan yang sebanding. Hal ini dapat membuat 

investor menahan aset yang rugi lebih lama dari yang seharusnya 

atau menjual aset yang menguntungkan dengan tergesa-gesa, yang 

berpengaruh negatif pada kinerja portofolio. Studi oleh Wang et al. 

(2024) menunjukkan bahwa tingkat loss aversion yang tinggi 

dikaitkan dengan preferensi terhadap portofolio yang kurang 

berisiko. 

 

2. Overconfidence Bias 

Overconfidence Bias menunjukkan kecenderungan individu untuk 

menganggap bahwa pengetahuan, kemampuan, atau pengaruh 
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(2023) mengungkapkan bahwa pendidikan yang berfokus pada 

keuangan perilaku bisa meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan investasi dengan cara mengurangi respons emosional yang 

tidak efektif. Selain itu, perkembangan teknologi juga memiliki peran 

yang signifikan.  

Dengan adanya sistem berbasis kecerdasan buatan, seperti robo-

advisors, investor dapat dibantu dalam mendeteksi pola keputusan 

yang menyimpang dari tujuan keuangan yang rasional. Bianchi, 

Büchner, dan Tamoni (2021) menunjukkan bahwa sistem yang 

menggunakan machine learning dapat mengenali dan mengoreksi 

kecenderungan bias sebelum keputusan diambil. 

Oleh karena itu, pengelolaan risiko finansial yang modern harus 

secara sistematis mempertimbangkan aspek psikologis dan perilaku. 

Melalui kombinasi strategi teknis, pendidikan, dan pemanfaatan 

teknologi, organisasi serta individu dapat meningkatkan objektivitas 

dan keberlanjutan dalam pengambilan keputusan finansial.  

 

Contoh Studi Kasus 
1. Studi Kasus 1: Efek Loss Aversion Pada Investor Ritel 

Latar Belakang: Seorang investor ritel, Ibu Rina, membeli saham PT 

XYZ seharga Rp.5.000 per lembar. Setelah satu bulan, harga turun 

menjadi Rp.3.800 per lembar. Meskipun analis menyarankan untuk 

menjual karena tren penurunan, Ibu Rina tetap mempertahankan 

saham dengan harapan harga akan kembali naik. 

a. Analisis Psikologis: 

1) Ibu Rina mengalami loss aversion; rasa sakit karena potensi 

kerugian lebih besar daripada kemungkinan menerima 

kerugian secara rasional. 

2) Keputusan ini berdampak pada portofolio yang tidak efisien 

karena tidak segera mengalihkan dana ke aset yang lebih 

produktif. 

b. Implikasi: edukasi tentang cut-loss strategy dan diversifikasi 

perlu ditekankan dalam literasi keuangan. 

 

2. Studi Kasus 2: Herding Behavior Dalam Krisis Pasar 

Latar Belakang: Pada Maret 2020, terjadi penurunan tajam di pasar 

saham akibat kekhawatiran terhadap COVID-19. Banyak investor, 



Aspek Psikologis dan Perilaku Dalam Pengambilan Risiko 

 

286 Darlin Aulia 

termasuk yang berpengalaman, menarik dananya secara serempak 

dari pasar. 

a. Analisis Psikologis: 

1) Investor mengikuti arus umum (herding behavior), bukan 

berdasarkan analisis fundamental. 

2) Ketakutan kolektif menciptakan efek bola salju yang 

memperparah penurunan pasar. 

b. Implikasi: pentingnya pendekatan disiplin dan pemisahan 

antara keputusan berbasis data dan dorongan emosional. 
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